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ABSTRAK

Yenny Silfiana, Implementasi Metode Bervariasi Pada Pelajaran Al-
Qur’an Hadits Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Peserta Didik Di MTs
Hasanuddin Sidoarjo. Skripsi, Jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakultas
Tarbiyah, Institut Agama Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya. Prof. Dr.
Moh. Sholeh, M.Pd.

Berangkat dari latar belakang yang penulis buat maka peneliti mengambil
suatu rumusan masalah yaitu, 1) Bagaimana penerapan metode bervariasi pada
pelajaran Al-Qur’an Hadits di MTs Hasanuddin, 2) Bagaimana motivasi belajar
peserta didik sebelum dan sesudah diterapkannya metode bervariasi di MTs
Hasanuddin Sidoarjo, 3) Apa faktor pendukung dan penghambat penerapan
metode bervariasi pada pelajaran Al-Qur’an Hadits di MTs Hasanuddin Sidoarjo.

Penelitian yang peneliti lakukan ini adalah jenis penelitian kualitatif. Ini
dilakukan karena penelitian kualitatif ini berusaha menampilkan secara utuh yang
membutuhkan kecermatan dalam pengamatan. Disamping itu penelitian kualitatif
penulis harus terjun langsung ke lapangan guna memperoleh data yang
dibutuhkan. Disamping itu dalam mengumpulkan data penulis menggunakan
metode observasi, interview (wawancara) dan dokumentasi.

Hasil dari penelitian ini adalah: 1) metode yang sering diterapkan pada
pelajaran Al-Qur’an Hadits adalah metode ceramah, drill, hafalan, tanya jawab,
penugasan, dan resitasi. Sedangkan variasi metode yang sering diterapkan pada
pelajaran Al-Qur’an Hadits seperti kombinasi antara metode ceramah, tanya
jawab dan penugasan, kombinasi metode drill dan ceramah, kombinasi metode
hafalan, ceramah, dan tanya jawab, dll, 2) Motivasi belajar sebelum diterapkan
metode bervariasi yaitu motivasi peserta didik sebelum diterapkan metode
bervariasi peserta didik ada yang termotivasi tetapi kurang tinggi untuk
menimbulkan motivasi belajarnya dan ada pula peserta didik sebelum diterapkan
metode bervariasi motivasi belajar mereka tidak ada, karena motivasi yang ada
pada peserta didik belum nampak fokus pada mata pelajaran Al-Qur’an Hadits,
banyak yang ramai sendiri, sering mengobrol, dll. Sedangkan motivasi belajar
sesudah diterapkan metode bervariasi yaitu motivasi peserta didik sesudah
diterapkan metode bervariasi terlihat ada, karena setelah diterapkan metode
bervariasi terlihat jelas sekali motivasi peserta didik dalam mengikuti pelajaran,
peserta didik pun lebih konsentrasi, dan semangat lagi dalam proses
pembelajaran., 3) Faktor pendukung penerapan metode bervariasi adalah: Siswa
akan lebih tertarik pada pelajaran sehingga tidak menimbulkan kebosanan saat
belajar, Siswa akan mudah paham terhadap pelajaran, Siswa akan lebih
termotivasi untuk belajar, Siswa akan terlatih dalam berpikir. Sedangkan faktor
penghambat penerapan metode bervariasi adalah: Banyaknya perbedaan pendapat
yang muncul di antara siswa, terbatasnya waktu, Siswa yang tidak bisa membaca
tulisan Arab baik itu Ayat Al-Qur’an maupun hadits selalu acuh ketika di suruh
membaca, Terlalu banyaknya siswa laki-laki daripada siswa perempuan
menjadikan guru kesulitan mengkondisikan kelas
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sudah menjadi pemandangan umum atau realita sehari-hari bahwa di
dalam suatu ruang kelas ketika Kegiatan Belajar-Mengajar (KBM) berlangsung,
nampak beberapa atau sebagian besar peserta didik tidak mengikuti pembelajaran
secara serius sewaktu guru mengajar. Beberapa peserta didik terlihat mengantuk
dan sebagian lainnya malah ngobrol ketika guru sedang menerangkan pelajaran di
depan kelas. Di sisi lain ada kelas yang nampak hening tanpa ada suara sama
sekali bahkan terlihat tegang, rupanya saat itu guru sedang ceramah sambil
marah-marah memegang penggaris kayu di depan kelas.

Pemandangan semacam ini sering dijumpai di sekolah-sekolah atau
madrasah-madrasah yang masih berpegang pada keyakinan bahwa yang
dinamakan aktifitas belajar mengajar ialah ketika guru masuk mengajar sesuai
jam mengajarnya dan murid masuk kelas duduk manis di bangkunya masing-
masing mengikuti pembelajaran, tanpa ada ikhtiar terprogram dan terencana
untuk mengevaluasi kualitas proses pembelajaran yang berlangsung.

Padahal aktivitas proses pembelajaran merupakan inti dari proses
pendidikan, dan guru sebagai salah satu pemegang utama di dalam menggerakkan

kemajuan dan perkembangan dunia pendidikan. Tugas utama seseorang guru



ialah mendidik, mengajar, membimbing dan melatih, oleh sebab itulah tanggung
jawab keberhasilan pendidikan berada di pundak guru. Guru sebagai juru mudi
dari sebuah kapal yang bertanggung jawab mengemudikan arah dan haluan kapal.
Jika juru mudinya pandai dan terampil, maka kapal akan berlayar selamat sampai
tujuan. Gelombang dan ombak sebesar apa pun akan dapat dilaluinya dengan
tenang dan bertanggungjawab. Begitu pula pada sebuah pendidikan, jika seorang
guru bisa mengarahkan pendidikan dengan baik maka siswa-siswanya pun bisa
berhasil dan sukses.

Proses belajar mengajar merupakan inti dari kegiatan pendidikan di
sekolah. Disini guru sebagai pendidik memiliki peran yang sangat besar,
disamping sebagai fasilitator dalam pembelajaran peserta didik juga sebagai
pembimbing dan mengarahkan peserta didiknya sehingga menjadi manusia yang
mempunyai pengetahuan luas baik pengetahuan agama, kecerdasan, kecakapan
hidup, keterampilan, budi pekerti luhur dan kepribadian baik dan bisa
membangun dirinya untuk lebih baik dari sebelumnya serta memiliki tanggung
jawab besar dalam pembangunan bangsa.

Dalam proses belajar mengajar, salah satu faktor yang sangat mendukung
keberhasilan guru dalam melaksanakan pembelajaran adalah kemampuan guru
dalam menguasai dan menerapkan metode pembelajaran. Guru dituntut untuk
menguasai macam-macam metode pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik

materi dan peserta didik.



Mengaktifkan belajar peserta didik dalam kegiatan pembelajaran
merupakan salah satu cara menghidupkan dan melatih memori peserta didik agar
bekerja dan berkembang secara optimal. Guru harus memberi kesempatan kepada
peserta didik untuk mengoptimalkan memorinya bekerja secara maksimal dengan
bahasanya dan melakukan dengan kreatifitasnya sendiri.

Dengan metode belajar aktif, peserta didik akan mampu memecahkan
masalahnya sendiri, yang paling penting melakukan tugasnya sesuai dengan
pengetahuan yang mereka miliki.

Persoalannya bagaimana mengaktifkan peserta didik agar senantiasa
tumbuh kesadaran mau dan senang belajar, guru harus mempunyai strategi yang
baik supaya pendidikan dan pengajaran yang disampaikan memperoleh respon
positif, menarik perhatian, dapat dikembangkan dan terimplementasi dalam sikap
yang positif pula. Untuk mencapainya, seorang guru harus dapat memilih metode
pengajaran yamg menarik.

Salah satu alternatif yang dapat dilakukan oleh guru lebih mangaktifkan
belajar peserta didik di kelas yaitu dengan menggunakan metode bervariasi atau
kombinasi penggunaan dari beberapa metode mengajar yang digunakan guru
dalam menyampaikan bahan pelajaran kepada peserta didik secara bergantian
atau selang-seling sesuai dengan materi yang diajarkan, agar mudah diterima,

dikuasai, dan diserap oleh peserta didik dengan baik dan menyenangkan.



Dalam kegiatan mengelola interaksi belajar mengajar guru paling tidak
harus memiliki dua modal dasar, yakni kemampuan mendesain program dan
keterampilan mengkomunikasikan program tersebut kepada peserta didik.
Seorang guru harus mampu memilih dan memilah strategi apa yang akan
digunakan dalam pembelajaran. Strategi tersebut haruslah disesuaikan dengan
materi yang akan diajarkan'.

Mengingat mengajar pada hakekatnya merupakan upaya guru dalam
menciptakan situasi belajar yang harmonis dan menyenangkan, maka diharapkan
mampu menumbuhkan berbagai kegiatan belajar mengajar guru dengan perkataan
lain proses belajar mengajar merupakan proses intraksi edukatif antara guru
dengan peserta didik dengan menciptakan suasana belajar mengajar yang
memberi respons terhadap usaha guru tersebut oleh sebab itu metode mengajar
yang baik adalah metode yang dapat memotivasi belajar bagi peserta didik.

Dalam pendidikan Islam, perlu dipergunakan metode pendidikan yang
dapat melakukan pendekatan menyeluruh terhadap manusia, meliputi dimensi
jasmani dan rohani (lahiriah dan batiniah), walaupun tidak ada satu jenis metode
pendidikan yang paling sesuai mencapai tujuan dengan semua keadaan.

Sebaik apapun tujuan pendidikan, jika tidak didukung oleh metode yang
tepat, tujuan tersebut sangat sulit untuk dapat tercapai dengan baik. Sebuah

metode akan mempengaruhi sampai tidaknya suatu informasi secara lengkap atau

! Sardiman, Interaksi & Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2004),
h. 126.



tidak. Bahkan sering disebutkan cara atau metode kadang lebih penting daripada
materi itu sendiri. Oleh sebab itu pemilihan metode pendidikan harus dilakukan
secara cermat, disesuaikan dengan berbagai faktor terkait, sehingga hasil
pendidikan dapat memuaskan.

Proses pembelajaran mempunyai dua yaitu: aspek ideal dan aspek teknis.
Secara ideal harus selalu diingat bahwa program pembelajaran adalah sarana
untuk mencapai tujuan pendidikan. Oleh karena itu, yang harus menjadi pedoman
utama adalah bagaimana mengusahakan perkembangan peserta didik yang
optimal, baik sebagai perseorangan maupun anggota masyarakat. Aspek ideal ini
harus tertanam dalam sikap dasar sebagai pendidik dan diwujudkan dalam cara
pendekatan pendidik terhadap peserta didik sesuai dengan tahap
perkembangannya, serta dilaksanakan, baik secara individual maupun kelompok
serta klasikal.

Setiap pendidik senantiasa dihadapkan pada pertanyaan tentang metode
yang akan digunakan dalam membantu peserta didik mempelajari konsep atau
mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. Hasil pembelajaran adalah
merupakan kerja sama antara guru dan peserta didik. Namun demikian, metode
pembelajaran merupakan salah satu komponen penting di dalam keseluruhan
interaksi pembelajaran. Berkaitan dengan hal itu patut disadari oleh seorang
pendidik bahwa tidak ada satu metode pembelajaran yang terbaik atau cocok

untuk semua situasi dalam mata pelajaran.



Dalam hal ini metode menempati peranan yang tidak kalah pentingnya
dari komponen-komponen yang ada dalam kegiatan belajar mengajar. Metode
merupakan suatu alat untuk memotivasi dan sebagai alat untuk mencapai tujuan
dalam pengajaran. Suprihadi Saputro dalam bukunya mengenai pengembangan
proses belajar mengajar mengatakan:

“...Metode adalah cara, yang didalam fungsinya merupakan alat untuk

mencapai tujuan. Metode adalah cara-cara yang dilaksanakan untuk

mengadakan interaksi belajar-mengajar dalam rangka mencapai tujuan

pengajaran”?.

Pernyataan diatas dapat dimengerti bahwa metode adalah suatu cara
yang dipergunakan untuk mencapai tujuan yang telah di tetapkan. Dalam
kegiatan belajar mengajar, metode diperlukan oleh guru dan penggunaannya
bervariasi sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai setelah pengajaran
berakhir. Syaiful Bahri Djamarah mengatakan:

“ Seorang guru tidak akan dapat melaksanankan tugasnya bila dia tidak
menguasai satu pun metode mengajar yang telah dirumuskan dan

dikemukakan para ahli psikolog pendidikan™.

? Suprihadi Saputro, Dasar-Dasar Metodologi Pengajaran Umum, (Malang : IKIP Malang,
1993), h. 143.

? Syaiful Bahri Djamarah dan Drs. Aswan Zain,Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta Rieneka
Cipt, 1996), h. 53



Berkaitan dengan kedudukan metode yang mana sebagai alat motivasi,
sebagai strategi pengajaran dan sebagai alat untuk mencapai tujuan, penulis
sangat tertarik untuk mengangkat permasalahan tersebut dalam sebuah studi akhir
penelitian yang berjudul “/mplementasi Metode Bervariasi Pada Pelajaran Al-
Qur’an Hadits Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Peserta Didik Di MTs

Hasanuddin Sidoarjo”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan permasalahan pada latar belakang diatas yang menjadi
rumusan masalah adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana penerapan metode bervariasi pada pelajaran Al-Qur’an hadist di
MTs Hasanuddin Sidoarjo?
2. Bagaimana motivasi belajar peserta didik sebelum dan sesudah diterapkannya
metode bervariasi di MTs Hasanuddin Sidoarjo?
3. Apa faktor pendukung dan penghambat penerapan metode bervariasi pada
pelajaran al-Qur’an hadist di MTs Hasanuddin Sidoarjo?
C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas maka tujuan penelitian yang ingin
dicapai adalah :
1. Untuk mengetahui bagaimana penerapan metode bervariasi pada pelajaran

Al-Qur’an Hadits di MTs Hasanuddin Sidoarjo.



2. Untuk mengetahui bagaimana motivasi belajar peserta didik sebelum dan
sesudah diterapkannya metode bervariasi pada pelajaran Al-Qur’an Hadits di
MTs Hasanuddin Sidoarjo.

3. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat penerapan metode

bervariasi pada pelajaran al-Qur’an hadist di MTs Hasanuddin Sidoarjo.

D. Manfaat hasil penelitian
Hasil dari penelitian ini diharapkan bisa memberikan kontribusi sebagai
berikut kepada:
1. Peserta didik
Agar peserta didik memahami, menghayati dan mengamalkan
pelajaran Al-Qur’an Hadits. Dan peserta didik dapat termotivasi selama
kegiatan belajar mengajar berlangsung.
2. Guru
Sebagai upaya untuk meningkatkan mutu pendidikan melalui
pengembangan variasi metode pengajaran dan meningkatkan kemampuan
guru dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya sebagai tenaga
akademik di sekolah. Dan dapat meningkatkan profesionalnya sebagai tenaga

pengajar di sekolah.



3. Sekolah
Sebagai tolak ukur untuk mengetahui bagaimana perkembangan
peserta didik setelah diterapkannya metode yang bervariasi dalam kegiatan
belajar mengajar.
4. Penulis
Bagi penulis yang mengadakan penelitian sejenis, hasil penelitian
dapat digunakan untuk menambah wawasan tentang meningkatkan mutu
pendidikan melalui pengembangan variasi metode pengajaran disekolah.
5. Universitas
Untuk menambah perbendaharaan perpustakaan khususnya di
Fakultas Tarbiyah dan dapat digunakan sebagai referensi bagi yang ingin

mengembangkan skripsi diatas.

E. Batasan Masalah
1. Metode bervariasi yang dimaksud adalah kombinasi dari beberapa metode
yang diterapkan pendidik dengan melihat Kompetensi Dasar (KD) dari materi
yang diajarkan tersebut.
2. Mengenai motivasi belajar peserta didik, peneliti batasi pada hasrat dan minat

belajar peserta didik.
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kepada peserta didik secara bergantian atau selang-seling sesuai dengan
materi yang diajarkan, agar mudah diterima, dikuasai, dan diserap oleh
peserta didik dengan baik dan menyenangkan.

c. Pelajaran al-Qur’an hadist : Unsur mata pelajaran pendidikan agama Islam
pada Madrasah Tsanawiyah yang bisa membantu peserta didik untuk
memahami Al-Qur’an dan Hadits sebagai sumber ajaran agama Islam dan
mengamalkan isi pandangannya sebagai petunjuk dan landasan dalam
kehidupan sehari-hari.®

d. Meningkatkan Motivasi : Keseluruhan daya penggerak baik dari dalam
diri maupun dari luar dengan menciptakan serangkaian usaha untuk
menyediakan kondisi-kondisi tertentu yang menjamin kelangsungan dan
memberikan arah pada kegiatan sehingga tujuan yang dikehendaki oleh
subjek itu dapat tercapai.’

e. Belajar : Aktifitas yang menghasilkan perubahan pada diri seseorang yang
sedang belajar, baik aktual maupun potensial.

Berdasarkan penjabaran arti dari judul diatas dapat diambil maksud
dari penulisan skripsi “Implementasi metode bervariasi pada pelajaran al-
qur’an hadits dalam meningkatkan motivasi belajar peserta didik di MTs

Hasanuddin Sidoarjo” adalah penerapan beberapa metode mengajar yang

10.00

¢ Departemen Agama,Standar Kompetensi, Jakarta, 2004, h. 4.
7 Pengertian Motivasi Belajar | belajarpsikologi.com, pada tanggal 10 juni 2012 di akses jam
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diterapkan oleh guru Al-Qur’an Hadits dalam rangka meningkatkan motivasi
belajar bagi peserta didik di MTs Hasanuddin Sidoarjo agar mudah diterima,

dikuasai, dan diserap oleh peserta didik dengan baik dan menyenangkan.

G. Metode Penelitian

Penelitian adalah penerapan pendekatan ilmiah pada pengkajian suatu
masalah. Tujuannya yaitu untuk menemukan jawaban terhadap persoalan yang
signifikan, melalui pencrapan prosedur-prosedur ilmiah. Jika pendekatan ilmiah
diterapkan untuk menyelidiki masalah-masalah pendidikan, maka hasilnya ialah
penelitian pendidikan.

Penclitian pada hakikatnya adalah suatu kegiatan untuk memperoleh
kebenaran mengenai suatu masalah dengan menggunakan metode ilmiah.?
Dorongan utama untuk mengadakan penelitian ialah instink ingin tahu yang ada
pada setiap manusia. Penelitian itu timbul karena dianggap ada permasalahan
yang perlu diteliti kebenarannya. Dengan adanya penelitian daya nalar peneliti
diasah untuk mencari jawaban dari masalah yang diteliti.

Sedangkan metode penelitian merupakan alat untuk membantu peneliti
mencari cara dalam menyelesaikan masalah yang diangkat. Dengan melalui
berbagai penyelidikan secara berangsur-angsur titik temu akan mulai terlihat

scbagai altcrnatif sebuah jawaban.

® Kasiram, Metodologi Penelitain Refleksi Pengembangan dan Penguasaan Metodologi
Penelitian, (Yogyakarta: Sukses Offset, 2008), h. 4
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Adapun langkah-langkah dalam penelitian ini meliputi:
1. Jenis Penelitian

Dalam penelitian ini penulis menggunakan jenis penelitian kualitatif
yaitu penelitian ini menitik beratkan metode bervariasi pada pelajaran Al-
Qur’an Hadits dalam meningkatkan motivasi belajar peserta didik di MTs
Hasanuddin Sidoarjo.

Dalam hal ini diperlukan bahan-bahan pustaka sebagai sumber ide
untuk menggali pemikiran atau gagasan-gagasan yang ditemukan sebagai
bahan-bahan yang dijadikan diskripsi dari pengetahuan yang telah ada.
Sehingga kerangka teori baru dapat dikembangkan sebagai dasar pemecahan
masalah.

Penelitian kualitatif berusaha menampilkan secara holistic (utuh) yang
membutuhkan kecermatan dalam pengamatan. Di samping itu penelitian
kualitatif peneliti harus terjun langsung ke lapangan guna memperoleh data
yang dibutuhkan.

Berdasarkan sifat permasalahannya, maka penelitian ini termasuk
penelitian deskriptif, karena penelitian ini diartikan sebagai penelitian yang
dimaksudkan untuk memotret fenomena individual, situasi, atau kelompok
tertentu yang terjadi secara kekinian. Penelitian deskriptif juga berarti
penelitian yang dimaksudkan untuk menjelaskan fenomena atau karakteristik

individual, situasi, atau kelompok tertentu secara akurat. Dengan kata lain,
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tujuan penelitian deskriptif adalah berusaha memberikan dengan sistematis
dan cermat fakta-fakta aktual dan sifat populasi tertentu.’

Jenis penelitian ini adalah studi deskriptif adalah alat untuk
menecmukan makna-makna baru, menjelaskan kondisi keberadaan,
menemukan frekuensi kemunculan sesuatu, dan mengategorikan informasi.'°

Dalam hal ini peneliti mendeskripsikan tentang metode bervariasi
dalam meningkatkan motivasi belajar peserta didik. Diantaranya bagaimana
penerapan metode bervariasi, bagaimana motivasi belajar peserta didik
sebelum dan sesudah diterapkan metode bervariasi dalam pelajaran Al-Qur’an
Hadits, dan apa saja faktor pendukung dan penghambat penerapan metode

bervariasi pada pelajaran Al-Qur’an Hadits di MTs Hasanuddin Sidoarjo.

. Subjek dan Informan Penelitian

Dalam rangka pencarian data, terlebih dahulu harus ditentukan
informan dan subjek penelitiannya. Informan dalam penelitian ini adalah data
atau seorang yang memberikan informasi atau keterangan yang berkaitan
dengan kebutuhan penelitian, misalnya dalam hal ini adalah wakil kepala
sekolah, bagian administrasi, para guru, komite madrasah, dan siswa.
Sementara itu subyek dalam penelitian ini adalah MTs Hasanuddin Sidoarjo,

Untuk mempermudah memperoleh informasi, maka peneliti mencari informan

9 .
Ibid h. 8
' Sudarwan Danim, Menjadi Peneliti Kualitatif; (Pustaka Setia, 2008), h. 41
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yang representative dengan memberi kriteria awal untuk mendekati informan
diantaranya ; (1) Subjek yang cukup lama dan intensif menyatu dengan medan
aktivitas yang menjadi sasaran penelitian, (2) Subjek yang masih aktif terlibat
dilingkungan aktivitas yang menjadi sasaran peneliti, (3) Subjek yang masih
banyak mempunyai waktu untuk dimintai keterangan atau informasi oleh
peneliti, (4) Subjek yang tidak mengkemas informasi, tetapi relatif
memberikan informasi yang sebenarnya, dan (5) Subjek yang tergolong asing

bagi peneliti.

. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan cara yang digunakan untuk
memperoleh keterangan atau informasi ataupun bukti -bukti yang diperlukan
untuk penelitian dalam rangka pengumpulan data ini, metode yang digunakan
adalah:

a. Observasi (pengamatan)

Observasi atau pengamatan adalah alat pengumpulan data yang
digunakan dengan cara mengamati dan mencatat secara sistematis gejala-
gejala yang diselidiki.'"

Teknik observasi dilaksanakan dengan cara peneliti melibatkan
diri pada kegiatan yang dilakukan oleh subjek. Observasi ini merupakan

suatu teknik penelitian lapangan dalam rangka mengumpulkan data,

' Cholid Narbuko, Metode Penelitian, (Jakarta: Bumi Aksara, 1997), h. 70.
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dimana peneliti memainkan peranan sebagai partisipan dalam suatu
lingkaran kultural objek yang diteliti. Observasi merupakan proses dimana
peneliti memasuki latar atau suasana tertentu dengan tujuan melakukan
pengamatan tentang bagaimana peristiwa-peristiwa dalam latar memiliki
hubungan. Dalam penelitian ini metode tersebut digunakan untuk
memperoleh data tentang metode bervariasi di MTs Hasanuddin Sidoarjo,
dengan mengamati guru dalam melakukan kegiatan pembclajaran di
kelas.
b. Interview (Wawancara)

Metode interview adalah metode yang digunakan untuk menggali
data-data dengan Tanya jawab secara face o face kepada responden dalam
kaitannya dengan jenis data yang diinginkan dalam suatu penelitian.'?

Melalui teknik ini peneliti berupaya menemukan pengalaman-
pengalaman subjek informan penelitian dari topik tertentu atau situasi
spesifik yang dikaji. Oleh karena itu dalam melaksanakan wawancara
pertanyaan dipersiapkan terlebih dahulu sesuai dengan tujuan penggalian
data yang diperlukan dan kepada siapa wawancara tersebut dilakukan.
Tetapi, kemungkinan bisa terjadi penyimpangan dari rencana, karena
situasinya  berubah serta sikap dan pengetahuan subjek berbeda.
Kemungkinan diantara mereka ada yang sangat terbuka, ada yang tertutup

dan ada yang memang tidak begitu banyak mengetahui tentang fenomena

12 Sutrisno Hadi, Metodologi Research 2, (Yogyakarta: Andi Offset, 1989), h. 193.
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yang dicari datanya. Metode ini  biasanya dipergunakan untuk
memperoleh data tentang situasi belajar dikelas, kesiapan guru dalam
mengajar dikelas, strategi dan variasi metode apa saja yang digunakan
guru dalam mengajar dikelas.
c. Dokumentasi

Dokumentasi berasal dari kata dokumen yang artinya barang-
barang tertulis, di dalam melaksanakan pendekatan ini peneliti mencari
data mengenai hal -hal atau variabel yang berupa catatan transkrip,
internet, notulen rapat, surat kabar, majalah, agenda dokumen, buku -buku
dan peraturan-peraturan.'

Melalui pendekatan ini peneliti berusaha menggali data dengan
cara menelaah arsip-arsip dan rekaman. Adapun arsip-arsip yang ditelaah
dalam penelitian ini ialah arsip-arsip yang disimpan oleh lembaga
pendidikan MTs Hasanuddin Sidoarjo, maupun yang berada ditangan
perorangan, yang berupa dokumen-dokumen sejarah, biografi, sistem dan
mekanisme kerja, teks pidato, peraturan-peraturan yang telah dibuat,
rekaman berwujud foto dan rekaman dengar. Dokumen-dokumen yang

diperoleh kemudian diseleksi sesuai dengan fokus penelitian.

'* Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Yogyakarta : Rineka
Cipta, 2002), h. 200.
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4. Teknik Analisa Data

Analisis data merupakan pencandraan (description) dan penyusunan
transkip interview serta material lain yang telah terkumpul. Maksudnya, agar
pencliti dapat menyempurnakan pemahaman terhadap data terscbut untuk
kemudian menyajikannya kepada orang lain dengan lebih jelas tentang apa
yang telah ditemukan atau dapatkan dari lapangan.'*

Menurut Bogdan, analisis data adalah proses mencari dan menyusun
secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan,
dan bahan-bahan lain, sehingga dapat mudah difahami, dan temuannya dapat
diinformasikan kepada orang lain.

Menurut Susan Stainback, bahwa analisis data merupakan hal yang
kritis dalam proses penelitian kualitatif, data sehingga hipotesis dapat
dikembangkan dan dievaluasi. Sedangkan menurut Spradley, analisis dalam
penelitian jenis apapun, adalah merupakan cara berfikir.'®

Berdasarkan hal tersebut diatas dapat dikemukakan di sini bahwa,
analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang
diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi, dengan
cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-

unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang

' Sudarwan danim, Menjadi Peneliti Kualitatif, (Pustaka Setia, 2008), h. 209
15 Sugiono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: CV. Alfabeta, 2010), h. 89
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penting dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah
difahami oleh diri sendiri maupun orang lain.

Dalam penelitian ini peneliti memberikan gambaran secara
menyeluruh tentang “Implementasi metode bervariasi pada pelajaran Al-
Qur’an Hadits dalam meningkatkan motivasi belajar peserta didik di MTs
Hasanuddin Sidoarjo”. Adapun gambaran hasil penelitian tersebut kemudian
ditelaah, dikaji dan disimpulkan sesuai dengan tujuan dan kegunaan
penelitian. Dalam memperoleh kecermatan, ketelitian dan kebenaran maka
peneliti menggunakan pendekatan induktif.

Maksud umum dari pendekatan induktif yaitu memungkinkan
temuan-temuan penelitian muncul dari “keadaan umum”, tema-tema dominan
dan signifikan yang ada dalam data, tanpa mengabaikan hal -hal yang muncul
oleh struktur metodologisnya. Pendekatan induktif dimaksudkan untuk
membantu pemahaman tentang pemaknaan dalam data yang rumit melalui
pengembangan tema-tema yang diiktisarkan dari data kasar, pendekatan ini

jelas digunakan dalam analisis data kualitatif.'®

H. Sistematika Pembahasan
Untuk lebih memudahkan penulisan skripsi ini, penulis membagi skripsi

ini dalam lima bab, yaitu :

' Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2008)h. 297.
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Bab1 Pendahuluan, bab ini merupakan permulaan dari pembahasan
skripsi ini, yang didalamnya mengulas tentang : latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, batasan masalah, definisi
operasional, metode penelitian, serta sistematika pembahasan.

Bab II Kajian pustaka, yang didalamnya menjelaskan Tinjauan tentang
karakteristik mata pelajaran Al-Qur’an Hadits (Pengertian Al-Qur’an Hadits,
tujuan dan fungsi mata pelajaran Al-Qur’an), Tinjauan tentang metode bervariasi
(pengertian metode bervariasi, tujuan variasi belajar, pemilihan metode dalam
pengajaran, macam-macam metode belajar mengajar, kombinasi metode
bervariasi), tinjauan tentang motivasi belajar (Pengertian motivasi belajar, teori
motivasi, macam-macam motivasi, fungsi motivasi, pentingnya motivasi dalam
belajar)

Bab III Temuan hasil penelitian, yang meliputi sejarah berdirinya MTs
Hasanuddin, letak geografi MTs Hasanuddin, visi dan misi MTs Hasanuddin,
tujuan MTs Hasanuddin, keadaan guru, karyawan, dan Siswa MTs Hasanuddin,
sarana dan prasarana MTs Hasanuddin, penyajian data dan analisis data.

Bab V Penutup, yang meliputi kesimpulan dan saran. Bagian ini
merupakan pembahasan yang terakhir dari skripsi ini, oleh karena itu peneliti
memberikan kesimpulan dan saran-saran yang konstruktif bagi perkembangan

dan perbaikan nanti.
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KAJIAN PUSTAKA

A. Karakteristik Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadits

1.

Pengertian Al-Qur’an Hadits

Di dalam GBPP SLTP dan SMU Mata Pelajaran Pendidikan Agama
Islam Kurikulum tahun 1994, dinyatakan bahwa yang dimaksud dengan
pendidikan agama islam ialah “usaha sadar untuk menyiapkan peserta didik
dalam meyakini, memahami, menghayati dan mengamalkan agama Islam
melalui kegiatan bimbingan, pengajaran dan atau latihan dengan
memperhatikan tuntunan untuk menghormati agama lain dalam hubungan
kerukunan antar umat beragama dalam masyarakat untuk mewujudkan
persatuan nasional”.'

Dalam hal ini pendidikan agama mengembangkan kemampuan siswa
untuk memperteguh iman dan taqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa serta
berakhlak mulia / berbudi pekerti luhur dan menghormati penganut lainnya.

Dan Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadits termasuk di dalam rumpun mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam yang mana tujuan dan fungsi mata
pelajaran Al-Qur’an Hadits tidak jauh dari mata pelajaran Pendidikan Agama

Islam.

h.75-76.

! Muhaimin, Et. el, Paradigma Pendidikan Islam, (Bandung : PT. Remaja Rosdakarya, 2002),

21
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Peran dan efektifitas pendidikan agama di madrasah sebagai landasan
pengembangan spiritual untuk kesejahteraan masyarakat. Pendidikan Al-
Qur’an Hadits di Madrasah Tsanawiyah sebagai bagian yang integral dari
pendidikan agama, memang bukan satu-satunya faktor yang menentukan
dalam pembentukan watak dan kepribadian peserta didik, tetapi secara
subtansial mata pelajaran Al-Qur’an dan Hadits memiliki kontibusi dalam
memberikan motivasi kepada peserta didik untuk mempraktekkan nilai-nilai
agama sebagai terkandung dalam Al-Qur’an dan Hadits dalam kehidupan
sehari-hari.

Mata pelajaran Al-Qur’ah Hadits merupakan unsur mata pelajaran
pendidikan agama Islam pada Madrasah Tsanawiyah yang bisa membantu
peserta didik untuk memahami Al-Qur’an dan Hadits sebagai sumber ajaran
agama Islam dan mengamalkan isi pandangannya sebagai petunjuk dan
landasan dalam kehidupan sehari-hari.?

. Tujuan dan Fungsi Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadits

Mata pelajaran Al-Qur’an Hadits mempunyai tujuan dan fungsi, dan
tujuan itu sendiri agar peserta didik bergairah untuk membaca Al-Qur’an dan
Al-Hadits dengan baik dan benar, serta mempelajarinya, memahami,
meyakini kebenarannya, dan mengamalkan ajaran-ajaran dan nilai yang
terkandung di dalamnya sebagai petunjuk dan pedoman dalam seluruh aspek

kehidupannya.

? Departemen Agama, Standar Kompetensi, (Jakarta, 2004), h. 4.
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Sedangkan fungsi dari mata pelajaran Al-Qur’an dan Hadits pada
madrasah memiliki fungsi sebagai berikut:

a. Pengembangan, yaitu meningkatkan keimanan dan ketagwaan peserta
didik dalam meyakini kebenaran ajaran Islam yang telah mulai
dilaksanakan dalam lingkungan keluarga maupun jenjang pendidikan
sebelumnya.

b. Perbaikan, yaitu memperbaiki kesalahan-kesalahan dalam keyakinan,
pemahaman, dan pengalaman ajaran islam peserta didik dalam kehidupan
sehari-hari.

c. Pencegahan, yaitu untuk menangkal hai-hal negatif dari lingkungan atau
budaya lain yang dapat membahayakan diri peserta didik dan menghambat
perkembangannya menuju manusia Indonesia seutuhnya yang beriman
dan bertagwa kepada Allah Swt.

d. Pembiasaan, yaitu menjadikan nilai-nilai Al-Qur’an dan Hadits sebagai
petunjuk dan pedoman bagi peserta didik dalam kehidupannya sehari-

hari.’

B. Tinjauan Tentang Metode Bervariasi
1. Pengertian Metode Bervariasi
Dalam kehidupannya setiap orang tidak pernah menghendaki adanya

kebosanan dalam dirinya, karena sesuatu yang membosankan adalah sesuatu

3 Ibid, hal:5
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yang tidak menyenangkan. Merasakan makanan yang sama terus menerus akan
menimbulkan kebosanan. Orang akan lebih suka bila hidupnya diisi dengan
hal-hal yang bervariasi. Makan makanan yang bervariasi akan menambah
semangat untuk makan. Mendengarkan lagu-lagu baru lebih menyenangkan
daripada lagu-lagu yang setiap hari di dengar.

Demikian juga dalam proses belajar mengajar, bila guru dalam proses
belajar mengajar tidak menggunakan variasi maka akan membosankan siswa,
perhatian siswa berkurang, mengantuk, akibatnya tujuan belajar tidak tercapai.
Dalam hal ini guru memerlukan adanya variasi dalam mengajar siswa.

Dalam kamus Umum Bahasa Indonesia kata variasi sebagai selang-
seling®. Sedangkan metode secara etimologi berasal dari bahasa Yunani yakni
kata metodos yang berarti cara atau jalan’.

Menurut Uzer Usman, mengajar pada prinsipnya membimbing siswa
dalam kegiatan belajar mengajar atau mengandung pengertian bahwa
mengajar merupakan suatu usaha mengorganisasi lingkungan dalam
hubungannya dengan anak didik dan bahan pelajaran yang menimbulkan
proses belajar. Menurut Zarkasi Darajat metode mengajar adalah suatu teknik

penyampaian bahan pelajaran kepada murid®.

h. 731.

* W.J.S. Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta : Balai Pustaka, 1993),

* Tayar Yusuf, Saiful Anwar, Metodologi Pengajaran Agama dan Bahasa Arab, (Jakarta :

Raja Grafindo Persada, 1995), h. 1.

¢ Zakiyah darajat, Metodologi Pengajaran Agama, (Jakarta : Bina Aksara, 1996), h. 61.
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Dari beberapa pengertian diatas, dapat diambil pengertian secara utuh
tentang metode bervariasi, yaitu Kombinasi penggunaan dari beberapa metode
mengajar yang digunakan guru dalam menyampaikan bahan pelajaran kepada
anak didik secara bergantian atau sclang-seling sesuai dengan materi yang
diajarkan, agar mudah diterima, dikuasai, dan diserap oleh anak didik dengan
baik dan menyenangkan.

Ketrampilan mengadakan variasi dalam kegiatan pembelajaran dapat
dikelompokkan menjadi empat bagian seperti dikemukakan Dr. E. Mulyasa,
M.Pd. dalam bukunya:

Variasi dalam kegiatan pembelajaran dapat dikelompokkan menjadi

empat bagian, yaitu variasi dalam gaya mengajar, variasi dalam

penggunaan media dan sumber belajar, variasi dalam pola interaksi,

dan variasi dalam kegiatan.’

Apabila keempat komponen tersebut diatas dikombinasikan dalam
penggunaannya, maka akan meningkatkan perhatian siswa, membangkitkan
keinginan dan kemauan siswa untuk belajar. Misalnya, variasi dalam
memberikan penguatan, variasi dalam penggunaan metode pengajaran, variasi

dalam memberikan pertanyaan dan variasi-variasi yang lainnya.

? Dr. E. Mulyasa, M.Pd, Menjadi Guru Profesional : Menciptakan Pembelajaran Kreatif dan
Menyenangkan, (Bandung , PT. Remaja Rosdakarya, 2005), h.79.
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2. Tujuan Variasi Belajar
Mengadakan variasi merupakan keterampilan yang harus dilakukan
guru dalam pembelajaran untuk mengatasi kebosanan peserta didik, agar
selalu antusias, tekun, dan penuh partisipasi. Variasi dalam pembelajaran
adalah perubahan dalam proses kegiatan yang bertujuan untuk meningkatkan
motivasi belajar peserta didik, serta mengurangi kejenuhan dan kebosanan.
Penggunaan variasi dalam proses belajar mengajar yang mana
ditujukan terhadap perhatian siswa, memotivasi siswa dalam belajar maka
variasi ini mempunyai tujuan, yaitu:
a. Meningkatkan perhatian peserta didik terhadap materi standar yang
relevan.
b. Memberikan kesempatan bagi perkembangan bakat peserta didik terhadap
berbagai hal baru dalam pembelajaran.
c. Memupuk perilaku positif peserta didik terhadap pembelajaran.
d. Memberi kesempatan kepada peserta didik untuk belajar sesuai dengan

tingkat perkembangan dan kemampuannya.8

3. Pemilihan Metode Dalam Pengajaran
Para ahli menganggap bahwa metodologi pengajaran sebagai ilmu
bantu yang tidak dapat berdiri sendiri, tetapi berfungsi membantu bidang-

bidang lain dalam proses pengajaran. la memang bersifat netral dan umum,

! Dr. E. Mulyasa, M.Pd, Op.Cit, Menjadi Guru Profesional, h. 79.
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tidak diwarnai oleh suatu bidang apa pun. Tetapi mengandung unsur-unsur
inovatif, karena memberi alternatif lain yang dapat dipergunakan di kelas.
Karena itu ilmu bantu itu bersifat luwes. Penggunaannya didasarkan atas

pertimbangan-pertimbangan sebagai berikut:

a. Selalu berorientasi pada tujuan.

b. Tidak hanya terikat pada suatu alternatif saja.

c. Kerap dipergunakan sebagai suatu kombinasi dari berbagai metode.

d. Kerap dipergunakan berganti-ganti dari satu metode ke metode lainnya’.
Guru sebagai pendidik dan pengajar mempunyai tiga tugas yang

penting yang harus dijalankan, yaitu memberi pengetahuan, membentuk

kecakapan dan kesiapan dalam menghadapi problematika. Ketiga unsur

tersebut diwujudkan melalui tahapan tingkat mengenal keadaan, tingkat

menguasai keadaan dan tingkat mengubah keadaan.

Untuk memadukan kegiatan-kegiatan tersebut dapat direalisir dalam
bentuk mengajar dan metode mengajar. Sedangkan untuk memilih dan
menetapkan metode yang tepat (efektif dan efisien) ada beberapa faktor yang

harus dipertimbangkan, yaitu:

a. Tujuan yang akan dicapai.

b. Bahan atau materi yang akan diajarkan.

® Syaiful Bahri Djamarah, Guru Dan Anak Didik Dalam Interaksi Edukatif (Jakarta : PT.
Karya Toha Putra, 2000), h.184.
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c. Keadaan anak atau murid yang akan menerima pelajaran.
d. Kemampuan guru yang akan menggunakan metode.
e. Prasarana dan sarana yang tersedia.

f. Situasi dan lingkungan dimana anak akan melaksanakan kegiatan belajar'®.

Metode mengajar yang guru gunakan dalam setiap kali pertemuan kelas
bukanlah asal pakai, tetapi setelah melalui seleksi yang berkesesuaian dengan
perumusan tujuan instruksional khusus. Jarang sekali terlihat guru
merumuskan tujuan hanya dengan satu rumusan, tetapi sebaliknya yaitu
merumuskan lebih dari satu rumusan untuk mencapai tujuan. Karenanya, guru
pun selalu menggunakan metode lebih dari satu. Pemakaian metode yang satu
digunakan untuk mencapai tujuan yang satu, sementara penggunaan metode
yang lain, juga dipergunakan untuk mencapai tujuan yang lain. Begitulah

adanya sesuai dengan kehendak tujuan pengajaran yang telah dirumuskan.

Dengan memiliki pemahaman secara umum tentang sifat suatu metode
baik tentang keunggulan maupun kelemahan seseorang akan lebih mudah

menetapkan metode yang paling mendukung untuk situasi dan kondisi kegiatan

1 Zuhairini, Agus Maimun dan Sarju, Didaktik — Metodik, (Biri Iimiah IAIN Sunan Ampel
Malang, 1991), h. 50-51.
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belajar mengajar yang dihadapinya. Metode dipengaruhi oleh banyak faktor,

misalnya murid, tujuan, situasi, fasilitas dan guru''.

4. Macam-macam Metode Belajar Mengajar
Belajar mengajar merupakan kegiatan yang sangat kompleks. Maka
hampir tidak mungkin untuk menyimpulkan bahwa suatu metode belajar
mengajar tertentu lebih unggul dari pada metode belajar mengajar yang lainnya
dalam usaha mencapai tujuan, oleh semua guru untuk semua murid, untuk

semua mata pelajaran, dalam semua situasi dan kondisi dan untuk selamanya.

Dengan maksud memudahkan kita merencanakan dan menentukan
metode mana yang akan digunakan dalam kegiatan harian, maka secara teoritis
metode mengajar di bagi dalam dua golongan, yaitu metode dalam kelas dan

metode luar kelas.

Mengingat begitu banyaknya metode mengajar, maka dalam
pembahasan ini penulis menyajikan beberapa metode yang sering di gunakan
dalam kegiatan proses belajar mengajar dan dianggap dapat mewakili dari
seluruh metode mengajar yang ada. Namun baru-baru ini dalam pembelajaran

Al-Qur’an Hadits terdapat satu metode yang juga dapat meningkatkan

' Jalu Muhammad Azhar, Proses Belajar Mengajar Pola CBSA, (Surabaya : Usaha Nasional,
1993), h. 96
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keaktifan siswa dalam kelas, yakni metode jibril, yang mana lebih konkritnya

akan penulis jelaskan bersama metode-metode yang lain.

Untuk itu, berikut ini dikemukakan beberapa metode yang
dimungkinkan dapat digunakan dalam pembelajaran Al-Qur’an Hadits.

Metode-metode tersebut antara lain:

a. Metode Ceramah
Metode ceramah adalah yaitu sebuah metode mengajar dengan
menyampaikan informasi dan pengetahuan secara lisan kepada sejumlah
siswa yang pada umumnya mengikuti secara pasif’>. Metode ceramah
merupakan metode mengajar yang sampai saat ini, menurut pengamat
penulis, masih banyak dipergunakan guru dalam kegiatan belajar mengajar.
Hal ini dapat dimaklumi, karena metode ceramah ini paling mudah

dilakukan guru, apalagi guru yang sudah biasa menggunakan metode ini.

Dengan melihat gambaran yang ada diatas, tampaknya guru
menggunakan metode ceramah dengan mudah dan memuaskan. Walaupun
banyak orang yang mengatakan tentang metode caramah ini melelahkan
guru, membosankan anak didik dan menimbulkan kegaduhan dikelas.

Namun demikian metode ceramah masih banyak dipergunakan.

12 Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan Dengan Pendekatan Baru, cet. ke-7, (Bandung: PT.
Remaja Rosdakarya, 2002), h.203 .
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Metode ini juga mempunyai beberapa kelebihan dan kelemahan
sebagai berikut:
Kelebihan Metode Ceramah
1) Guru mudah menguasai kelas.
2) Mudah mengorganisasikan tempat duduk / kelas.
3) Dapat diikuti oleh jumlah siswa besar.
4) Mudah mempersiapkan dan melaksanakannnya.

5) Guru mudah menerangkan pelajaran dengan baik.

Kelemahan Metode Ceramah
1) Mudah menjadi verbalisme.
2) Yang visual menjadi rugi, yang edukatif lebih besar menerimanya.
3) Bila selalu digunakan dan terlalu lama, akan membosankan.
4) Murid cenderung bersifat pasif dan kemungkinan besar kurang tepat
dalam menerima dan mengambil kesimpulan.
5) Guru sulit untuk mengetahui pemahaman murid terhadap bahan

pelajaran yang diberikan.
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b. Metode Tanya Jawab

Metode tanya jawab adalah suatu metode dimana guru
menggunakan atau memberi pertanyaan kepada murid dan murid menjawab,
atau scbaliknya murid bertanya pada guru dan guru menjawab pertanyaan
murid itu. ( Soetomo, 1993 :150)

Metode tanya jawab merupakan cara penyajian pelajaran dalam
bentuk pertanyaan yang harus dijawab terutama dari guru kepada siswa,
tetapi dapat pula dari siswa kepada guru (Syaiful Bahri Djamarah 2000:
107). Metode ini dipandang lebih baik dari pada metode pembelajaran
konvensional yaitu metode ceramah. Alasannya karena metode ini dapat
merangsang siswa untuk berfikir dan berkreativitas dalam proses
pembelajaran. Metode Tanya jawab juga dapat digunakan untuk mengukur
atau mengetahui seberapa jauh materi atau bahan pengajaran yang telah
dikuasai oleh siswa'>.

Dalam proses belajar mengajar bertanya memegang peranan yang
sangat penting, sebab pertanyaan yang tersusun baik dengan teknik yang
tepat akan memberikan pengaruh terhadap:

1) Meningkatkan prestasi siswa dalam kegiatan belajar mengajar.
2) Membangkitkan minat dan rasa ingin tahu siswa terhadap masalah yang

sedang dibicarakan.

13

http://majalahsiantar.blogspot.com/20 12/05/berbagai-macam-metode-guru-dalam.html,
diambil pada jam 21.00.
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3) Mengembangkan pola berfikir dan belajar aktif siswa.
4) Menuntun proses berfikir siswa, sebab pertanyaan yang baik akan
membantu siswa agar dapat menentukan jawaban yang baik.
5) Memusatkan perhatian murid terhadap masalah yang sedang dibahas
Metode tanya jawab adalah yang tertua dan paling banyak
digunakan dalam proses pendidikan, baik dilingkungan keluarga,
masyarakat maupun disekolah..
Dilihat dari sasaran pertanyaan, hal tersebut dapat dibagi menjadi
dua, yaitu pertanyaan ingatan dan pertanyaan pikiran.
1) Pertanyaan ingatan dimaksudkan untuk mengetahui sampai sejauh mana
pengetahuan sudah dikuasai oleh siswa
2) Pertanyaan pikiran dimaksudkan untuk mengetahui sampai sejauh mana
cara berpikir pelajaran dalam menanggapi suatu persoalan.
Metode tanya jawab mempunyai beberapa kelebihan dan
Kelemahan antara lain sebagai berikut:
Kelebihan Metode Tanya Jawab
1) Memberi kesempatan kepada murid-murid untuk dapat menerima
penjelasan lebih lanjut.
2) Guru dapat dengan segera mengetahui kemajuan muridnya dari bahan

yang telah diberikan.



3)

4)

)

6)

7)

8)

9

34

Pertanyaan-pertanyaan yang sulit dan agak baik dari murid dapat
mendorong guru untuk memenuhi lebih mendalam dan mencari
sumber-sumber lebih lanjut.

Kelas akan hidup karena anak didik aktif berpikir dan menyampaikan
pikiran melalui berbicara.

Baik sekali untuk melatih anak didik agar berani mengembangkan
pendapatnya melalui lisan secara teratur.

Timbulnya perbedaan pendapat diantara anak didik, atau guru dengan
anak didik, akan membawa kelas kedalam suasana diskusi.

Memberikan dorongan aktivitas dan kesungguhan murid, dalam arti
murid yang biasanya segan mencurahkan perhatian akan lebih berhati-
hati dan aktif mengikuti pelajaran.

Walaupun prosesnya agak lambat namun guru dapat mengontrol
pemahaman atau pengertian murid terhadap masalah yang dibicarakan.
Bila dibandingkan dengan metode ceramah yang menolong, metode

tanya jawab dapat membangkitkan aktivitas murid.

Kekurangan Metode Tanya Jawab

)

Pemakaian waktu lebih banyak jika dibandingkan dengan metode

ceramah. Jalan pelajaran lebih lambat dari metode ceramah, sehingga
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kadang-kadang menyebabkan bahan pelajaran tidak dapat dilaksanakan
sesuai apa yang telah ditetapkan.

2) Apabila Murid terlalu banyak tidak cukup waktu memberi giliran kepda
setiap siswa.

3) Apabila terjadi perbedaan pendapat akan memakan banyak waktu untuk
menyelesaikannya, dan lebih dari pada itu kadang-kadang murid dapat
menyalahkan pendapat guru.

4) Kemungkinan akan terjadi penyimpangan perhatian anak didik, terutama
apabila terdapat jawaban-jawaban yang dapat menarik perhatiannya,
tetapi bukan sasaran yang dituju.

5) Dapat menghambat cara berpikir, apabila guru kurang pandai dalam
penyajian materi pelajaran.

6) Situasi persaingan akan timbul, apabila guru kurang menguasai teknik

pemakaian metode ini'.

¢. Metode Diskusi
Metode diskusi adalah suatu cara penyajian bahan pelajaran dimana
guru memberikan kesempatan kepada siswa (kelompok-kelompok siswa)
untuk mengadakan perbincangan ilmiah guna mengumpulkan pendapat,
membuat kesimpulan atau menyusun berbagai alternatif pemecahan atas

suatu masalah. Menurut Gulo (2002) Metode diskusi merupakan metode

 Zuhairini dan Abdul Ghofir, Metodologi Pembelajaran, (Malang: UM PRESS, 2004), h. 67
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pembelajaran yang tepat untuk meningkatkan kualitas interaksi antara
peserta didik.

Metode diskusi secara umum sebagai salah satu metoide interaksi
edukatif diartikan sebagai metode didalam mempelajari bahan atau
penyampaian bahan pelajaran dengan jalan mendiskusikannya sehingga
menimbulkan pengertian, pemahaman, serta perubahan tingkah laku murid
seperti yang telah dirumuskan dalam tujuan instruksionalnya'”.

Secara normatif al-Qur’an telah memberikan penegasan akan
pentingnya metode ini dalam pengajaran. Allah SWT berfirman dalam surat

an-Nahl ayat 125 :

z

z € .2 E G > . e L 2e - PR > L2l . - -
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Artinya :“serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah[845]
dan pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara
yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih

mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan

him.64

3 Zuhairini dan Abdul Ghofir, Metodologi Pembelajaran (Malang: UM PRESS, 2004),
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Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat

petunjuk”.

Metode diskusi dimaksudkan untuk merangsang pemikiran serta
berbagai jenis pandang. Ada tiga langkah utama dalam metode diskusi
antara lain:

1) Penyajian, yaitu pengenalan terhadap masalah atau topik yang meminta
pendapat, evaluasi dan pemecahan dari murid.

2) Bimbingan, yaitu pengarahan yang terus menerus dan secara bertujuan
yang diberikan guru selama proses diskusi. Pengarahan ini diharapkan
dapat menyatukan pikiran-pikiran yang telah dikemukakan.

3) Pengikhtisaran, yaitu rekapitulasi pokok-pokok pikiran penting'®.

Keberhasilan diskusi banyak ditentukan oleh adanya tiga unsur
yaitu: pemahaman, kepercayaan diri sendiri dan rasa saling menghormati.
Diskusi dapat dilakukan antara guru dengan seluruh kelas, guru dengan
sekelompok siswa, siswa dalam kelompok dengan siswa dalam kelas. Tidak

semua persoalan patut didiskusikan.

'8 Muhaimin, Abd. Ghofir dan Nur Ali Rahman, Strategi Belajar Mengajar : Penerapan
Dalam Pembelajaran Pendidikan Agama, (Surabaya, CV. Citra Media, 1996), h. 83-84.



38

Metode diskusi mempunyai beberapa kelebihan dan kekurangan
sebagai berikut:

Kelebihan Metode Diskusi

1) Menyadarkan anak didik bahwa masalah dapat dipecahkan dengan
berbagai jalan dan bukan satu jawaban saja.

2) Menyadarkan anak didik bahwa berdiskusi mereka saling mengajukan
pendapat secara konstruktif sehingga dapat diperoleh keputusan yang
lebih baik.

3) Membiasakan anak didik untuk mendengarkan pendapat orang lain
sekalipun berbeda dengan pendapatnya sendiri dan membiasakan
bersikap toleran.

Kekurangan / Kelemahan Metode Diskusi

1) Adanya sebagian siswa yang kurang berpartisipasi secara aktif
sehingga dalam diskusi dapat menimbulkan sikap acuh tak acuh dan
tidak ikut bertanggung jawab terhadap hasil diskusi.

2) Sulit meramalkan hasil yang ingin dicapai karena penggunaan waktu
yang terlalu panjang.

3) Para siswa merasa kesulitan mengeluarkan ide-ide atau pendapat mereka

secara ilmiah atau sistematis.
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4) Kemungkinan ada anak yang tidak ikut aktif, sehingga bagi anak-anak
ini, diskusi merupakan kesempatan untuk melepaskan diri dari tanggung

jawab'’

d. Metode Demonstrasi

Metode demonstrasi adalah metode mengajar dengan cara
memperagakan barang, kejadian, aturan, dan urutan melakukan suatu
kegiatan, baik secara langsung maupun melalui penggunaan media
pengajaran yang relevan dengan pokok bahasan atau materi yang sedang
disajikan'®.

Metode demonstrasi dipergunakan untuk memberi ketrampilan
tertentu kepada murid, agar mereka mudah memahami berbagai penjelasan
yang diterima dengan jalan kegiatan langsung. Dengan metode demonstrasi
ini juga dapat dihindari adanya verbalisme dalam pengajaran. murid akan
lebih katif dan penuh perhatian karena mengetahui secara langsung suatu
proses, berarti tidak hanya mendengarkan saja.

Metode demonstrasi juga mempunyai beberapa kelebihan dan
kekurangan sebagai berikut:

Kelebikan Metode Demonstrasi

1) Siswa lebih mudah memahami apa yang dipelajari.

17 Zuhairini dan Abdul Ghofir, op.cit., h.67.
'* Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan Dengan Pendekatan Baru, cet. ke-7, (Bandung: PT.
Remaja Rosdakarya, 2002), h. 208..
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2) Proses pelajaran lebih menarik.

3) Siswa dirangsang untuk aktif mengamati, menyesuaikan antara teori
dengan kenyataan dan mencoba melakukan sendiri.

4) Dapat membuat pengajaran menjadi lebih jelas dan lebih konkret,
sehingga menghindari verbalisme (pemahaman secara kata-kata atau
kalimat)

Kekurangan Metode Demonstrasi

1) Sukar dimengerti bila didemonstrasikan oleh guru yang kurang

menguasai apa yang didomonstrasikan.

2) Fasilitas seperti peralatan, tempat dan biaya memadai tidak selalu

tersedia dengan baik.

3) Metode ini memerlukan waktu yang panjang dan kesiapan yang matang

yang mungkin terpaksa mengambil waktu atau jam pelajaran lain.

. Metode Pemberian tugas

Metode pemberian tugas merupakan metode pembelajaran yang
menekankan pada pemberian tugas oleh guru kepada anak didik untuk
menyelesaikan sejumlah kecakapan, keterampilan tertentu. Selanjutnya hasil

penyelesaian tugas tersebut dipertanggung jawabkan kepada guru (Darajat,
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2001). Dalam pelaksanaannya anak didik tidak hanya dapat menyelesaikan
di perpustakaan, laboratorium, ruang-ruang praktikum dan lain sebagainya19
Metode ini dimaksudkan untuk memeberi kesempatan siswa
melakukan tugas / kegiatan yang berhubungan dengan pelajaran, seperti
mengerjakan soal-soal, mengumpulkan kliping dan sebagainya. Metode
inidapat dilakukan dalam bentuk tugas / kegiatan individual ataupun secara
berkelompok tergantung pembagian tugas yang diberikan guru, dan ini
merupakan unsur penting dalam pendekatan pemecahan masalah.
Metode pemberian tugas juga mempunyai beberapa kelebihan dan

kekurangan sebagai berikut:
Kelebihan Metode Pemberian Tugas

1) Lebih merangsang siswa dalam melakukan aktivitas belajar individu

ataupun kelompok.

2) Dapat mengembangkan kemandirian siswa diluar pengawasan guru.

3) Dapat mengembangkan kreatifitas siswa.

4) Pengetahuan yang anak didik peroleh dari belajar sendiri dapat

diingat lebih lama.

5) Memberi kebiasaan murid untuk aktif dan giat belajar.
Kekurangan Metode Pembagian Tugas

1) Siswa sulit dikontrol apakah benar ia mengerjakan sendiri atau

dikerjakan oleh orang lain.

1919 Zuhairini dan Abdul Ghofir, op.cit., h.69.
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2) Sukar memberikan tugas yang memenuhi perbedaan individual.
3) Apabila tugas terlalu banyak / berat akan mengganggu

keseimbangan mental murid.

f. Metode Problem Solving
Metode prblem solving (metode pemecahan masalah) bukan hanya

sekedar metode mengajar, tetapi juga merupakan suatu metode berfikir,
sebab dalam problem solving dapat menggunakan metode-metode lainnya
yang dimulai dengan mencari data sampai kepada menarik kesimpulan.
Maksud utama metode ini adalah memberikan latihan kepada murid dalam
berfikir sehingga murid dapat menghindarkan untuk membuat kesimpulan
yang tergesa-gesa terhadap masalah yang dihadapi. Drs. Lalu Muhammad
Azhar, mengemukakan bahwa:

... Permasalahan akan timbul apabila terdapat ketidakcocokan antara

keadaan nyata (aktual) dengan keadaan yang dikehendaki (ideal).

Landasan ini adalah berfikir kritis dengan pola:

1) Menyadari adanya masalah.

2) Mencari petunjuk pemecahannya dengan menggunakan cara-cara

yang paling tepat.

3) Memecahkan masalah dengan bekerja sama dengan orang lain®®.

% |alu Muhammad Azhar, Op.Cit, h. 96.
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Metode pemecahan masalah dapat dilakukan melalui langkah-
langkah sebagai berikut:
1) Pengenalan kesulitan (masalah).
2) Pendefinisian masalah.
3) Saran-saran mengenai berbagai kemungkinan pemecahan pengujian
hipotesis.
4) Memverivikasi kesimpulan2'.
Metode pemecahan masalah juga mempunyai beberapa kelebihan
dan kelemahan sebagai berikut:
Kelebihan Metode Pemecahan Masalah
1) Siswa dapat meningkatkan ketrampilan berfikir logis / ilmiah.
2) Membina dan mengemBangkan sikap ingin tahu siswa.
3) Siswa memperoleh pengalaman proses dalam menarik kesimpulan.
4) Siswa dapat menghadapi masalah secara terampil, apabila menghadapi

masalah dalam kehidupan sehari-hari.

Kelemahan Metode Pemecahan Masalah

1) Membutuhkan waktu yang cukup banyak dalam penggunaannya dan
sering mengambil waktu pelajaran lain.

2) Sulit membentuk kelompok yang dapat bekerja sama secara harmonis

karena perbedaan individu murid.

2! Muhaimin, Abd Ghofir dan Nur Ali Rahman, Op. Cit, h. 88.
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3) Mungkin dapat terjadi pertentangan antar kelompok karena timbulnya

rasa fanatik kelompok oleh sebab-sebab tertentu.

. Metode Sosiodrama

Metode sosiodrama ialah cara yang memberikan kesempatan
kepada anak didik untuk melakukan kegiatan memainkan peran tertentu
yang terdapat dalam kehidupan masyarakat®,

Tujuan yang diharapkan dengan penggunaan metode sosiodrama
antara lain:

1) Agar siswa dapat menghayati dan menghargai perasaan orang lain.

2) Dapat belajar bagaimana membagi tanggung jawab.

3) Dapat belajar bagaimana mengambil keputusan dalam situasi kelompok
secara spontan.

4) Merangsang kelas untuk berfikir dan memecahkan masalah.

Metode sosiodrama ini juga memiliki beberapa kelebihan dan

kelemahan sebagai berikut:

Kelebihan Metode Sosiodrama

1) Siswa akan terlatih untuk berinisiatif dan berkreatif. Pada waktu drama
para pemain dituntut untuk mengemukakan pendapatnya sesuai dengan

waktu yang tersedia.

200.

22 Syaiful Bahri Djamarah, Op.Cit, “Guru Dan Anak Didik Dalam Interaksi Edukatif”', h.
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2) Kerja sama antar pemain dapat ditumbuhkan dan dibina sebaik-baiknya.

3) Bahasa lisan anak didik dapat dibina menjadi bahasa yang baik agar
mudah dipahami orang lain.

Kelemahan Metode Sosiodrama

1) Sebagian besar anak yang tidak ikut bermain drama menjadi kurang
aktif.

2) Banyak memakan waktu, baik waktu persiapan maupun waktu
pelaksanaan pertunjukan.

3) Kelas lain sering terganggu oleh suara para pemain dan penonton yang

terkadang tepuk tangan dan berperilaku lainnya®.

h. Metode Proyek
Metode proyek adalah cara penyajian pelajaran yang bertitik tolak
dari suatu masalah, kemudian dibahas dari berbagai segi yang berhubungan
sehingga pemecahannya secara keseluruhan dan bermakna. Metode proyek
atau unit adalah cara penyajian pelajaran yang bertitik tolak dari suatu
masalah, kemudian dibahas dari berbagai segi yang berhubungan sehingga
pemecahannya secara keseluruhan dan bermakna (Djamarah dan Zain,

2010: 83).

B Ibid, hal: 201.
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Metode proyek berasal dari William Heard Kilpatrick yang
menekankan belajar melalui mengerjakan (learning by doing). Metode ini
terdiri dari empat langkah, yaitu:

1) Esplorasi => Mengetes murid tentang hal yang sudah diketahuinya
mengenai unit itu.

2) Prosentasi=>Ceramah dengan maksud untuk memberikan pandangan
mengenai unit itu.

3) Asimilasi => Presentasi yang disesuaikan dengan kemampuan murid.

4) Organisasi => Murid mengorganisasikan hal yang dipelajari kedalam

bentuk yang logis.
5) Resitasi => Murid menyajikan hasil pekerjaan secara lisan atau
tertulis®.

Metode proyek ini juga memiliki beberapa kelebihan dan
kelemahan sebagai berikut:
Kelebihan Metode Proyek
1) Dapat merombak pola pikir peserta didik dari yang sempit menjadi lebih
luas dan menyeluruh dalam memandang dan memecahkan masalah yang

dihadapi dalam kehidupan.

# Muhaimin, Abd. Ghofir dan Nur Ali Rahman, Op.Cit, h. 88.
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2) Melalui metode ini, peserta didik dibina dengan membiasakan diri
menerapkan pengetahuan, sikap dan keterampilan dengan terpadu,
sehingga berguna dalam kehidupan sehari-hari.

Kekurangan Metode Proyek

1) Kurikulum yang berlaku di Negara kita saat ini, belum menunjang
pelaksanaan metode ini.

2) Organisasi bahan pelajaran, perencanaan, dan pelaksanaan metode ini
sukar dan memerlukan keahlian khusus dari guru, sedangkan para guru
belum disiapkan untuk ini.

3) Harus dapat memilih topik unik yang tepat sesuai kebutuhan peserta
didik.

4) Bahan pelajaran sering menjadi luas sehingga dapat mengaburkan pokok

unit yang dibahas®.

i. Metode Karyawisata

Metode karyawisata ialah suatu cara penguasaan bahan pelajaran
oleh para anak didik dengan jalan membawa mereka langsung ke obyek
yang terdapat diluar kelas atau lingkungaan kehidupan nyata, agar mereka
dapat mengamati secara langsung.

Melalui metode ini, siswa-siswi diajak ketempat-tempat tertentu

diluar sekolah. Tempat-tempat yang akan dikunjungi dan hal-hal yang perlu

# Ahmad Munjin Nasih, Lilik Nur Kholidah, op.cit., h. 106.
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diamati telah direncanakan terlebih dahulu dan setelah melakukan

kunjungan siswa-siswi diminta untuk membuat / menyampaikan laporan.

Metode karyawisata ini juga memiliki beberapa kelebihan dan

kelemahan sebagai berikut:

Kelebihan Metode Karyawisata

)

2)

3)

Karyawisata menerapkan prinsip pengajaran modern yang
memanfaatkan lingkungan nyata dalam pengajaran.

Membuat bahan yang dipelajari disekolah menjadi lebih relevan dengan
kenyataan dan kebutuhan yang ada si masyarakat.

Pengajaran dapat lebih merangsang kreatifitas anak.

Kekurangan Metode Karyawisata

)

2)

3)

4)

5)

Memerlukan persiapan yang melibatkan banyak pihak.

Memerlukan perencanaan dengan persiapan yang matang.

Dalam karyawisata sering unsur rekreasi menjadi prioritas dari pada
tujuan utama, sedangkan unsur studinya terabaikan.

Memerlukan pengawasan yang lebih ketat terhadap setiap gerak-gerik
pesrta didik dilapangan.

Mengeluarkan banyak biaya.
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6) Memerlukan tanggung jawab guru dan sekolah atas kelancaran
karyawisata dan keselamatan peserta didik, terutama karyawisata jangka

panjang dan jauh.

5. Kombinasi Metode Bervariasi

Sesuai dengan pengertiannya metode mengajar merupakan cara yang
digunakan untuk menjelaskan materi pendidikan kepada siswa, dan cara
tersebut merupakan cara yang tepat guna untuk menyampaikan materi dalam
kondisi tertentu serta melalui cara itu diharapkan materi yang disampaikan
mampu memberi kesan yang mendalam pada diri anak didik.

Mengacu kepada kepentingan tersebut, maka metode paling tidak harus
disesuaikan dengan materi, kondisi dan keadaan anak didik. Karena itu metode
yang digunakan dapat bervariasi. Suatu metode yang mungkin dinilai baik
untuk materi dan kondisi tertentu, belum tentu dapat digunakan untuk
menyampaikan materi yang berbeda dan suasana yang berlainan®.

Dalam prakteknya metode mengajar tidak digunakan sendiri-sendiri
tetapi merupakan kombinasi dari beberapa metode mengajar.

Kombinasi dari metode mengajar sebagaimana dikemukakan oleh Nana
Sudjana adalah sebagai berikut:

a. Ceramah, Tanya jawab, dan tugas

b. Ceramah, diskusi dan tugas

% jalaludin, Filsafat Pendidikan Islam, (Jakarta : Raja Grafindo Persada, 1994), h. 53.
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c. Ceramah, demontrasi dan eksperimen
d. Ceramah, sosiodrama dan diskusi
¢. Ceramah, problem solving dan tugas

f. Ceramah, demontrasi dan latihan.”’

Dari beberapa kombinasi variasi mengajar di atas dapat penulis
jelaskan sebagai berikut :
a. Ceramah, Tanya jawab, dan tugas

Mengingat ceramah banyak segi yang kurang menguntungkan,
maka penggunaannya harus didukung dengan alat dan media atau metode
yang lain. Karena itu setelah guru memberikan ceramah, maka dipandang
perlu untuk memberikan kepada siswanya mengadakan tanya jawab. Tanya
jawab ini diperlukan untuk mengetahui pemahaman siswa apa yang telah
disampaikan guru melalui metode ceramah.

Untuk lebih memantapkan penguasaan siswa terhadap materi, maka
tahap selanjutnya diberikan tugas, misalnya membuat kesimpulan hasil
ceramah, mengerjakan pekerjaan rumah, diskusi dan sebagainya.

b. Ceramah, diskusi dan tugas
Penggunaan tiga jenis mengajar ini dapat dilakukan diawali dengan

pemberian informasi kepada siswa tentang bahan yang akan didiskusikan

¥’Nana Sudjana, Dasar-dasar Proses Belajar Mengajar, (Bandung : Sinar Baru Algasindo,
1995), h. 91.
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oleh siswa, lalu memberikan masalah untuk didiskusikan. Kemudian
diikuti dengan tugas-tugas yang harus dilakukan siswa®®.

Ceramah dimaksudkan untuk memberikn penjelasan / informasi
mengenai bahan yang akan dibahas dalam diskusi. Pada akhirnya kegiatan
diskusi siswa diberikan beberapa tugas yang harus dikerjakan saat itu juga.
Dengan demikian tugas ini merupakan umpan balik bagi guru terhadap
hasil diskusi yang dilakukan.

c. Ceramah, demontrasi dan eksperimen

Penggunaan metode demontrasi selalu diikuti dengan eksperimen
apapun yang didemontrasikan baik oleh guru maupun oleh siswa (yang
dianggap mampu untuk melakukan demontrasi) tanpa diikuti dengan
eksperimen tidak akan mencapai hasil yang efektif.

Dalam pelaksanaanya, metode demontrasi dan eksperimen dapat
digabungkan, artinya setelah dilakukan demontrasi kemudian diikuti
dengan eksperimen dengan disertai penjelasan secara lisan (ceramah).

d. Ceramah, sosiodrama dan diskusi
Sosiodrama adalah sandiwara tanpa naskah dan tanpa latihan
terlebih dahulu, sehingga dilakukan secara spontan. Sebelum metode

sosiodrama dilakukan terlebih dahulu diawali dengan penjelasan tentang

apa yang akan didemonstrasikan oleh para pemain / pelaku.

21bid, h. 92.
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Sosiodrama akan lebih menarik jika pada situasi yang sedang
memuncak, kemudian dihentikan. Selanjutnya diadakan diskusi
bagaimana jalan cerita seterusnya atau pemecahan masalah selanjutnya®.

e. Ceramah, problem solving dan tugas

Pada saat guru memberikan pelajaran kepada anak didik, ada
kalanya timbul suatu persoalan / masalah yang tidak dapat diselesaikan
dengan hanya penjelasan secara lisan melalui ceramah. Untuk itu guru
perlu menggunakan metode pemecahan masalah (problem solving),
sebagai jalan keluarnya. Kemudian diakhiri dengan tugas-tugas, baik
individu maupun tugas kelompok, sehingga siswa melakukan tukar
pikiran dan pendapat dalam pemecahan masalah yang dihadapinya.
Metode ini banyak menimbulkan kegiatan belajar siswa yang lebih
optimal.

f. Ceramah, demontrasi dan latihan

Metode latihan umumnya digunakan untuk memperoleh suatu
ketangkasan atau keterampilan dari bahan yang dipelajarinya. Oleh sebab
itu metode ceramah dapat digunakan sebelum maupun sesudah latihan
dilakukan. Tujuan dari ceramah adalah untuk memberikan penjelasan
pada siswa mengenai bentuk keterampilan tertentu yang hendak

dilakukannya

2 Ibid, h. 94.
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Sedangkan demontrasi disini dimaksudkan untuk memperagakan

atau mempertunjukkan suatu keterampilan yang akan dipelajari siswa.

C. Tinjauan Tentang Motivasi Belajar

1.

Pengertian Motivasi Belajar

Setiap perbuatan, termasuk perbuatan belajar didorong oleh sesuatu
atau beberapa motif. Motivasi adalah perubahan energy dalam diri (pribadi)
seseorang yang ditandai dengan timbulnya perasaan dan reaksi untuk
mencapai tujuan.>

Siswa belajar karena didorong oleh kekuatan mentalnya. Kekuatan
mental itu berupa keinginan, perhatian, kemauan, atau cita-cita. Kekuatan
mental tersebut dapat tergolong rendah atau tinggi. Ada ahli psikologi
pendidikan yang menyebut kekuatan mental yang mendorong terjadinya
belajar tersebut sebagai motivasi belajar. Motivasi dipandang sebagai
dorongan mental yang menggerakkan dan mengarahkan perilaku manusia,
termasuk perilaku belajar.’!

Motivasi adalah suatu proses untuk menggiatkan motif-motif menjadi

perbuatan atau tingkah laku untuk memenuhi kebutuhan dan mencapai tujuan,

* Prof. Dr. Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar, (Jakarta : Bumi Aksara, 2001), h.158.
3 Dr. Dimyati dan Drs. Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta : PT. Rineka Cipta,

1999), h. 80.
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atau keadaan dan kesiapan dalam diri individu yang mendorong tingkah
lakunya untuk berbuat sesuatu dalam mencapai tujuan tertentu.>

Motivasi dalam belajar adalah faktor yang penting karena hal tersebut
merupakan keadaan yang mendorong keadaan siswa untuk melakukan belajar.
Persoalan mengenai motivasi dalam belajar adalah bagaimana cara mengatur
agar motivasi dapat ditingkatkan. Demikian pula dalam kegiatan belajar
mengajar seorang anak didik akan berhasil jika mempunyai motivasi untuk
belajar.

Nasution mengatakan motivasi adalah segala daya yang mendorong
seseorang untuk melakukan sesuatu.

Sedangkan Sardiman mengatakan bahwa “Motivasi adalah
menggerakkan siswa untuk melakukan sesuatu atau ingin melakukan
sesuatu”. Dalam perkembangannya motivasi dapat dibedakan menjadi dua
macam yaitu (motivasi instrinsik) dan (b) motivasi ekstrinsik. Motivasi
instrinsik dimaksudkan dengan motivasi yang bersumber dari dalam diri
sescorang yang atas dasarnya kesadaran sendiri untuk melakukan sesuatu
pekerjaan belajar. Sedangkan motivasi ekstrinsik dimaksudkan dengan
motivasi yang datangnya dari luar diri seseorang siswa yang menyebabkan

siswa tersebut melakukan kegiatan belajar.

h. 24,

*? Drs. Moh. Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional, (Bandung : PT. Remaja Rosdakarya,
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Motivasi akan menyebabkan terjadinya suatu perubahan energi yang
ada pada diri manusia, sehingga akan bergayut dengan persoalan gejala
kejiwaan, perasaan dan juga emosi, untuk kemudian bertindak atau
melakukan sesuatu. Semua ini didorong karena adanya tujuan, kebutuhan atau
keinginan.

a. Menurut Clifford T. Morgan, menjelaskan istilah motivasi dalam
hubungannya dengan psikologi pada umumnya. Menurut Morgan, motivasi
bertalian dengan tiga hal yang sekaligus merupakan aspek-aspek dari
motivasi. Ketiga hal tersebut ialah: keadaan yang mendorong tingkah laku
(motivating states), tingkah laku yang didorong oleh keadaan tersebut
(motivated behavior), dan tujuan dari tingkah laku tersebut (goals or ends

of such behavior).**

b. Menurut james O. Whittaker, motivasi adalah kondisi-kondisi atau keadaan
yang mengaktifkan atau memberi dorongan kepada makhluk untuk
bertingkah laku mencapai tujuan yang ditimbulkan oleh motivasi

tersebut.*

c. Menurut oemar hamalik, motivasi adalah perubahan energi dalam diri

seseorang itu berbentuk suatu aktivitas nyata berupa kegiatan fisik.*

** Wasty Soemanto, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2006),h. 206
34 14 -
Ibid, h. 205
% Syaiful Bahri Djamarah, Psikologi Belajar, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2002).h. 114
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Karena seseorang mempunyai tujuan tertentu dari aktivitasnya, maka
seseorang mempunyai motivasi yang kuat untuk mencapainya dengan

segala upaya yang dapat dia lakukan untuk mencapainya.

d. Menurut Maslow, sangat percaya bahwa tingkah laku manusia
dibangkitkan dan diarahkan oleh kebutuhan-kebutuhan tertentu, seperti
kebutuhan fisiologis, rasa aman, rasa cinta, penghargaan aktualisasi diri,
mengetahui dan mengerti, dan kebutuhan estetik. Kebutuhan-kebutuhan
inilah menurut Maslow yang mampu memotivasi tingkah laku individu.
Oleh karena itu, apa yang seseorang lihat sudah tentu akan membangkitkan
minatnya sejauh apa yang ia lihat itu mempunyai hubungan dengan

kepentingannya sendiri.®

2. Macam-macam Motivasi
Berbicara tentang macam atau jenis motivasi ini dapat dilihat dari
berbagai sudut pandang. Dengan demikian motivasi atau motif-motif yang
aktif itu sangat bervariasi.
a. Motivasi dilihat dari dasar pembentukannya
1) Motif-motif bawaan
Yang dimaksud dengan motif bawaan adalah motif yang dibawa

sejak lahir, jadi motivasi itu ada tanpa dipelajari. Sebagai contoh

* Ibid, h. 115
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misalnya: dorongan untuk makan, dorongan untuk minum, dorongan
untuk bekerja, untuk beristirahat, dorongan seksual. Motif-motif ini
seringkali disebut motif-motif yang disyaratkan secara biologis.
Relevan dengan ini, maka Arden N Frandsen memberi istilah macam
atau jenis motif Physiolgical drives®’.
2) Motif-motif yang dipelajari

Maksudnya motif-motif yang timbul karena dipelajari. Sebagai
contoh misalnya: dorongan untuk belajar suatu cabang ilmu
pengetahuan, dorongan untuk mengajar sesuatu di dalam masyarsakat.
Motif-motif ini seringkali disebut dengan motif-motif yang diisyaratkan
secara sosial. Sebab manusia hidup dalam lingkungan sosial dengan
sesama manusia yang lain, sehingga motivasi itu terbentuk. Frandsen
mengistilahkan dengan affiliative needs. Sebab justru dengan
kemampuan berhubungan, kerja sama di dalam masyarakat tercapailah
suatu kepuasan diri. Sehingga manusia perlu mengembangkan sifat-
sifat ramah, kooperatif, membina hubungan baik dengan sesama,
apalagi orang tua dan guru. Dalam kegiatan belajar-mengajar, hal ini

dapat membantu dalam usaha mencapai prestasi.*®

%7 Sardiman, Op.Cit., h. 85
*® Sardiman, Op.Cit., h. 86.
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Cognitive motives

Motif ini menunjuk pada gejala intrinsic, yakni
menyangkut kepuasan individual. Kepuasan individual yang berada
di dalam diri manusia dan biasaanya berwujud proses dan produk
mental. Jenis motif seperti ini adalah sangat primer dalam kegiatan
belajar di sekolah, terutama yang berkaitan dengan pengembangan
intelektual.
Self-exspression

Penampilan diri adalah sebagian dari perilaku manusia.
Yang penting kebutuhan individu itu tidak sekedar tahu mengapa
dan bagaimana sesuatu itu terjadi, tetapi juga mampu membuat
suatu kejadian. Untuk ini memang diperlukan kreativitas, penuh
imajinasi. Jadi dalam hal ini seseorang itu ada keinginan untuk
aktualisasi diri.
Self-enhancement

Melalui aktualisasi diri dan pengembangan kompetensi
akan meningkatkan kemajuan diri seseorang. Ketinggian dan
kemajuan diri ini menjadi salah-satu keinginan bagi setiap individu.
Dalam belajar dapat diciptakan suasana kompetensi yang sehat bagi

anak didik untuk mencapai suatu prestasi.
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b. Macam motivasi menurut pembagian dari Woodworth dan Marquis

1))

2)

3)

Motif atau kebutuhan organisme, meliputi misalnya: kebutuhan untuk
minum, makan, bernafas, seksual, berbuat dan kebutuhan untuk
beristirahat. Ini sesuai dengan jenis Physiological drives dari Frandsen
seperti telah disinggung di depan.

Motif-motif darurat. Yang termasuk dalam jenis motif ini antara lain:
dorongan untuk menyelamatkan diri, dorongan untuk membalas, untuk
berusaha, untuk memburu. Jelasnya motivasi jenis ini timbul karena
rangsangan dari luar.

Motif-motif obyektif. Dalam hal ini menyangkut kebutuhan untuk
melakukan eksplorasi, melakukan manipulasi, untuk menaruh minat.
Motif-motif ini muncul karena dorongan untuk dapat menghadapi

dunia luar secara efektif.

¢. Motivasi jasmaniah dan rohaniah

Ada beberapa ahli yang menggolongkan jenis motivasi itu menjadi

dua jenis yakni motivasi jasmaniah dan motivasi rohaniah. Yang termasuk

motivasi jasmaniah seperti misalnya: refleks, instink otomatis, nafsu.

Sedangkan yang termasuk motivasi rohaniah, yaitu kemauan.
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Soal kemauan itu pada setiap diri manusia terbentuk melalui empat

moment.

)

2)

3)

Moment timbulnya alasan

Sebagai contoh seorang pemuda yang sedang giat berlatih olah
raga untuk menghadapi suatu porseni di sekolahnya, tetapi tiba-tiba
disuruh ibunya untuk mengantarkan seseorang tamu membeli tiket
karena tamu itu mau kembali ke Jakarta. Si pemuda itu kemudian
mengantarkan tamu tersebut. Dalam hal ini si pemuda tadi timbul
alasan baru untuk melakukan sesuatu kegiatan (kegiatan mengantar).
Alasan baru itu bisa karena untuk menghormati tamu atau mungkin
keinginan untuk tidak mengecewakan ibunya.
Moment pilih

Momen pilih, maksudnya dalam keadaan pada waktu ada
alternatif-alternatif yang mengakibatkan persaingan diantara alternatif
atau alasan-alasan itu. Kemudian seseorang menimbang-nimbang dari
berbagai alternatif untuk kemudian menentukan pilihhan alternatif yang
akan dikerjakan.
Moment putusan

Dalam persaingan antara berbagai alasan, sudah barang tentu
akan berakhir dengan dipilihnya satu alternatif. Satu alternatif yang

dipilih inilah yang menjadi putusan untuk dikerjakan.
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4) Moment terbentuknya kemauan
Kalau seseorang sudah menetapkan satu putusan untuk
dikerjakan, maka timbullah dorongan pada diri seseorang untuk

bertindak, melaksanakan putusan itu.

d. Motivasi Intrinsik dan ekstrinsik
1) Motivasi Intrinsik

Yang dimaksud dengan motivasi intrinsik adalah motif-motif
yang menjadi aktif atau berfungsinya tidak perlu dirangsang dari luar,
karena dalam diri setiap individu sudah ada dorongan untuk
melakukan sesuatu. Sebagai contoh kongkrit, seorang siswa itu
melakukan belajar, karena betul-betul ingin mendapat pengetahuan,
nilai atau keterampilan agar dapat berubah tingkah lakunya secara
konstruktif, tidak karena tujuan yang lain-lain. "Instrinsic Motivations
are inherent in the learning situations and meet pupil-needs and
purposes”. Ttulah sebabnya motivasi intrinsik dapat juga dikatakan
sebagai bentuk motivasi yang di dalamnya aktivitas belajar dimulai
dan diteruskan berdasarkan suatu dorongan dari dalam diri dan secara
mutlak berkait dengan aktivitas belajarnya.

Perlu diketahui bahwa siswa yang memiliki motivasi intrinsik
akan memiliki tujuan menjadi orang yang terdidik, yang

berpengetahuan, yang ahli dalam bidang studi tertentu. Satu-satunya
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jalan untuk menuju ke tujuan yang ingin dicapai ialah belajar, tanpa
belajar tidak mungkin mendapat pengetahuan, tidak mungkin menjadi
ahli. Dorongan yang menggerakkan itu bersumber pada suatu
kebutuhan, kebutuhan yang berisikan keharusan untuk menjadi orang
yang terdidik dan berpengetahuan. Jadi memang motivasi itu muncul
dari kesadaran diri sendiri dengan tujuan secara esensial, bukan
sekedar simbol dan seremonial.
2) Motivasi Ekstrinsik

Motivasi ekstrinsik adalah motif-motif yang aktif dan
berfungsinya karena adanya perangsang dari luar.®® Sebagai contoh
seseorang itu belajar, karena tahu besok paginya akan ujian dengan
harapan mendapatkan nilai yang baik, atau agar mendapat hadiah. Jadi
kalau dilihat dari segi tujuan kegiatan yang dilakukannya, tidak secara
langsung bergelayut dengan esensi apa yang dilakukannya itu. Oleh
karena itu motivasi ekstrinsik dapat juga dikatakan sebagai bentuk
motivasi yang di dalamnya aktivitas belajar dimulai dan diteruskan
berdasarkan dorongan dari luar yang tidak secara mutlak berkaitan
dengan aktivitas belajar.

Perlu ditegaskan, bukan berarti bahwa motivasi ekstrinsik ini
tidak baik dan tidak penting. Dalam kegiatan belajar-mengajar tetap

penting. Sebab kemungkinan besar keadaan siswa itu dinamis,

% Ibid, h. 90.
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berubah-ubah, dan juga mungkin komponen-komponen lain dalam
proses belajar-mengajar ada yang kurang menarik bagi siswa,

sehingga diperlukan motivasi ekstrinsik.

3. Fungsi Motivasi
Belajar sangat diperlukan adanya motivasi. "Motivation is an essential
condition of learning". Hasil belajar akan menjadi optimal, kalau ada
motivasi. Makin tepat motivasi yang diberikan, akan makin berhasil pula
pelajaran itu. Jadi motivasi akan senantiasa menentukan intensitas usaha
belajar bagi para siswa.
Perlu ditegaskan bahwa motivasi bertalian dengan suatu tujuan.

Sehubungan dengan hal tersebut ada tiga fungsi motivasi.

a. Mendorong manusia untuk berbuat, jadi sebagai penggerak atau motor
yang melepaskan energi. Motivasi dalam hal ini merupakan motor
penggerak dari setiap kegiatan yang akan dikerjakan.

b. Menentukan arah perbuatan, yakni ke arah tujuan yang hendak dicapai.
Dengan demikian motivasi dapat memberikan arah dan kegiatan yang
harus dikerjakan sesuai dngan rumusan tujuannya.

c. Menyeleksi perbuatan, yakni menentukan perbuatan-perbuatan apa yang
harus dikerjakan yang serasi guna mencapai tujuan, dengan menyisihkan

perbuatan-perbuatan yang tidak bermanfaat bagi tujuan tersebut. Seseorang
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siswa yang akan menghadapi ujian dengan harapan dapat lulus, tentu akan
melakukan kegiatan belajar dan tidak akan menghabiskan waktunya untuk

bermain kartu atau membaca komik, sebab tidak serasi dengan tujuan.

Dalam kegiatan pembelajaran pasti ditemukan peserta didik yang
malas berpartisipasi dalam belajar. Sementara peserta didik yang lain aktif
berpartisipasi dalam kegiatan, seorang peserta didik atau dua orang peserta
didik duduk dengan santainya di kursi mereka dengan alam pemikiran yang
jauh entah kemana. Sedikit pun tidak bergerak hatinya untuk mengikuti
pelajaran dengan cara mendengarkaan penjelasan guru dan mengerjakan
tugas-tugas yang diberikan.

Bila motivasi ekstrinsik yang diberikan itu dapat membantu peserta
didik keluar dari lingkaran masalah kesulitan belajar, maka motivasi dapat
diperankan dengan baik oleh guru. Peranan yang dimainkan oleh guru dengan
mengandalkan fungsi-fungsi motivasi merupakan langkah yang akurat untuk
menciptakan iklim belajar yang kondusif bagi peserta didik.*

Untuk lebih jelasnya ketiga fungsi motivasi dalam belajar tersebut di

atas, akan diuraikan dalam pembahasan sebagai berikut:

“ Syaiful Bahri Djamarah, Psikologi Belajar, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2002).h. 122
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a. Motivasi sebagai pendorong perbuatan

Pada mulanya peserta didik tidak ada hasrat untuk belajar, tetapi
karena ada sesuatu yang dicari muncullah minatnya untuk belajar. Sesuatu
yang akan dicari itu dalam rangka untuk memuaskan rasa ingin tahunya
dari sesuatu yang akan dipelajari. Sesuatu yang belum diketahui itu
akhirnya mendorong peserta didik untuk belajar dalam rangka mencari
tahu. Peserta didik pun mengambil sikap seiring dengan minat terhadap
suatu objek.

b. Motivasi sebagai penggerak perbuatan

Disini peserta didik sudah melakukan aktivitas belajar dengan
segenap jiwa dan raga. Akal pikiran berproses dengan sikap raga yang
cenderung tunduk dengan kehendak perbuatan belajar. Sikap berada dalam
kepastian perbuatan dan akal pikiran mencoba membedah nilai yang
terpatri dalam wacana, prinsip, dalil, dan hukum, sehingga mengerti betul
isi yang dikandungnya.

c. Motivasi sebagai pengarah perbuatan

Tujuan belajar itulah sebagai pengarah yang memberikan motivasi
kepada peserta didik dalam belajar. Dengan tekun peserta didik belajar.
Dengan penuh konsentrasi peserta didik belajar agar tujuannya mencari

sesuatu yang ingin diketahui atau dimengerti itu cepat tercapai.
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Konsentrasinya diusahakan disingkirkan jauh-jauh. Itulah peranan motivasi

yang dapat mengarahkan perbuatan peserta didik dalam belajar.

Di samping itu, ada juga fungsi-fungsi lain yaitu: motivasi dapat
berfungsi sebagai pendorong usaha dan pencapaian prestasi. Seseorang
melakukan suatu usaha karena adanya motivasi. Adanya motivasi yang baik
dalam belajar akan menunjukkan hasil yang baik. Dengan kata lain bahwa
dengan adanya usaha yang tekun dan terutama didasari adanya motivasi,
maka seseorang yang belajar itu akan dapat melahirkan prestasi yang baik.
Intensitas motivasi seseorang siswa akan sangat menentukan tingkat

pencapaian prestasi belajarnya.

. Pentingnya Motivasi Dalam Belajar

Perilaku yang penting bagi manusia adalah belajar dan bekerja. Belajar
menimbulkan perubahan mental pada diri siswa. Bekerja menghasilkan
sesuatu yang bermanfaat bagi diri pelaku dan orang lain. Motivasi belajar dan
motivasi bekerja merupakan penggerak kemajuan masyarakat. Motivasi
belajar penting bagi siswa dan guru. Bagi siswa pentingnya motivasi belajar
adalah scbagai berikut :
a. Menyadarkan kedudukan pada awal belajar, proses, dan hasil akhir.

b. Menginformasikan tentang kekuatan usaha belajar
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Mengarahkan kegiatan belajar

Membesarkan semagat belajar

Menyadarkan tentang adanya perjalanan belajar dan kemudian bekerja
(disela-selanya adalah istirahat atau bermain) yang berkesinambungan.

Motivasi belajar juga penting diketahui oleh seorang guru.

Pengetahuan dan pemahaman tentang motivasi belajar pada siswa bermanfaat

bagi guru, manfaat itu sebagai berikut :

a.

Membangkitkan, meningkatkan dan memelihara semangat siswa untuk
belajar sampai berhasil.

Mengetahui dan memahami motivasi belajar siswa di kelas yang
bermacam-macam.

Meningkatkan dan menyadarkan guru untuk memilih satu di antara
bemacam-macam peran.

Memberi peluang guru untuk "unjuk kerja” rekayasa pedagogis.
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membesarkan serta melestarikan keberadaan Madrasah Tsanawiyah

Hasanuddin Tebel ini

. Letak geografis

MTs Hasanuddin Sidoarjo, yang beralamat di J1. Raya Tebel No. 05
Desa Tebel Kecamatan Gedangan Kabupaten Sidoarjo. Letaknya sangat
strategis karena lokasinya terletak di sebelah jalan raya sehingga
transportasinya terjangkau oleh lapisan masyarakat khususnya wali murid

dan siswa.

Adapun batas-batas wilayah lokasi MTs Hasanuddin Tebel sebagai

berikut:

a. Sebelah Utara : Masjid raya Desa Tebel Gedangan
b. Sebelah Selatan  : Perumahan warga
c. Sebelah Timur : Jalan raya Propinsi

d. Sebelah Barat : Jalan Desa Tebel

Dengan lokasi yang sangat strategis ini MTs Hasanuddin Tebel
Sidoarjo mempunyai banyak kesempatan dan peluang yang sangat besar
untuk mengembangkan pendidikan dan melakukan relasi dengan
lingkungan sekitarnya dalam upaya menunjukkan yang Unggul, berprestasi

dan berakhlakul karimah.

! Dokumentasi MTs Hasanuddin Tebel Sidoarjo



3. Struktur organisasai.

Struktur organisasi
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memiliki peranan paling penting dalam

menjalankan roda pengajaran pada suatu lembaga pendidikan. Adapun

mengenai struktur organisasi sekolah MTs Hasanuddin Tebel Sidoarjo

dapat dilihat pada table berikut ini.

TABEL 1

STRUKTUR ORGANISASI MTs HASANUDDIN
TAHUN AJARAN 2011 - 2012

Kep. Tata Usaha

Nita Apri Rosalina

Yayasan DIKNAS
HASANUDDIN
- Kep. Sekolah
Komite
Sekolah M. Ali Mahruz, Sos.I
Wk. Kurikulum Wk. Kesiswaan Wk. Humas & Sarana

Roudlon, S.Ag

A.H. Fahmi,
S.Pd.I

Shon Haji, S.Pd.I

BP/BK

Dra. Jazilatuz Ziyad

Dewan Guru

Siswa




4. Keadaan sarana dan prasarana
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Sarana dan prasarana yang merupakan faktor penunjang kegiatan

pembelajaran. Adapun keadaan sarana dan prasarana di MTs Hasanuddin

tentang ruang belajar, tempat berolah raga, tempat beribadah, perpustakaan,

laboratorium, tempat bermain, tempat kursi, multimedia, serta sumber

belajar lain, yang diperlukan untuk menunjang proses pembelajaran,

termasuk penggunaan teknologi informasi dan komunikasi. Data prasarana

yang dimiliki ditulis dalam bentuk daftar Investaris dalam buku tersendiri.

TABEL 2
SARANA PRASARANA
No Nama Sarana Jumlah Satuan Ket
1 Ruang Kelas 5 Ruangan
2 Ruang Guru 1 Ruangan
3 Ruang Kepala Sekolah 1 Ruangan
4 Ruang Perpustakaan 1 Ruangan
5 Ruang Tata Usaha 1 Ruangan
6 Ruang Laboratorium 1 Ruangan
8 Ruang BP 1 Ruangan
9 Ruang Tamu 1 Ruangan
11 Ruang UKS 1 Ruangan
12 Ruang Kopsis - Ruangan
13 Ruang Aula - Ruangan
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14 Ruang Serbaguna - Ruangan
15 WC Kamar dan Mandi Guru 1 Ruangan
16 WC Kamar dan Mandi Siswa 4 Ruangan
17 Tempat Wudlu 1 Ruangan
18 Tempat Parkir Sepeda Guru 1 Ruangan
19 Tempat Parkir Sepeda Siswa 1 Ruangan
20 Gudang 1 Ruangan
21 Halaman 1 Ruangan
22 Sarana Ibdah 1 Masjid

23 Ruang OSIS 1 Ruangan

Sumber: Dokumentasi MTs Hasanuddin Tebel Kabupaten Sidoarjo

5. Keadaan guru, karyawan dan siswa

a. Keadaan guru MTs Hasanuddin

Guru merupakan penentu terhadap keberhasilan suatu kegiatan
belajar mengajar. Guru akan menunaikan tugasnya dengan baik atau
dapat bertindak sebagai pengajar yang efektif jika padanya terdapat
berbagai kompetensi keguruan dan melaksanakan fungsinya sebagai

guru.

Untuk mengetahui keadaan guru di MTs Hasanuddin Sidoarjo,

dapat dilihat pada tabel berikut:




TABEL 3

Keadaan Guru Dilihat Tingkat Pendidikan
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(=]

KEAHLIAN

PENDIDIKAN

SLTA

D1 D2

S1

S2

KET

(S

IPA

IPS

B. Inggris

Matematika

TIK

B.Indonesia

KTK

Penjaskes

== N =N WIN]N

ORI ||| |wW|DN

PKN

—
o

BK

P
[y

B.Daerah

—
N

B.Arab

S
W

Figih

LS

Al-Qur-an
Hadits

15

Aqidah Akhlaq

1

16

Aswaja

1

Sumber: Dokumentasi MTs Hasanuddin Tebel Kabupaten Sidoarjo

Data Guru Tahun Ajaran 2011 /2012 :

1. Jumlah Guru

2. Guru Tetap Yayasan (GTY)

3. Guru Tidak Tetap Yayasan (GTTY) :

21 orang
13 orang

6 orang
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4. Guru Diperbantukan (DPK) : 2 orang
5. Tenaga Tata Usaha : 2 orang
6. Bidang Keahlian Guru yang ada : 21 orang

b. Keadaan karyawan MTs Hasanuddin

Untuk mengetahui keadaan karyawan di MTs Hasanuddin Tebel

Sidoarjo, dapat dilihat pada tabel berikut:

TABEL 4
TENAGA KEPENDIDIKAN DI MTS.HASANUDDIN

No Jenis Tenaga Kependidikan Status Jumlah Ket
1 | TU Adsminitrasi GTY 1
2 | TU keuangan GTY 1
3 | Petugas BP GTY 1
4 | Petugas Lab Computer GTY 1
5 | Petugas Lab IPA GTY 1
6 | Petugas Perpustakaan GTY 1
7 | Petugas Kemanan GTY 1
8 | Petugas UKS GTY 1
9 | Petugas Kebersihan GTY 1

Sumber: Dokumentasi MTs Hasanuddin Tebel Kabupaten Sidoarjo
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c. Keadaan siswa MTs Hasanuddin Tebel Sidoarjo

Jumlah siswa-siswi di MTs Hasanuddin Sidoarjo Pada tahun

pelajaran 2011-2012 terdiri dari 367 siswa dengan rincian sebagai

berikut:
TABEL 5
KEADAAN SISWA
Keadaan Tahun Kelas I Kelas I1 Kelas III | Jumlah
Siswa Pelajaran
Jumlah 2006 — 2007 38 - - 38
Siswa
2007 — 2008 52 38 - 99
2008 — 2009 58 52 38 154
2009 - 2010 134 58 52 245
2010 -2011 145 134 58 338
2011 - 2012 88 145 134 367
Jumlah | 2006 — 2007 1 - - i
Kelas
Pararel 2007 — 2008 2 1 - 3
2008 — 2009 2 2 1 5
2009 —-2010 3 2 1 6
2010-2011 3 3 2 8
2011 -2012 2 3 3 8

Sumber: Dokumentasi MTs Hasanuddin Tebel Kabupaten Sidoarjo
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Jumlah Rombongan Belajar :

a. Kelas VII : 2 Rombongan Belajar
b. Kelas VIII : 3 Rombongan Belajar
c. KelasIX : 3 Rombongan Belajar

6. Visi dan misi MTs Hasanuddin

a. Visi MTs Hasanuddin

Mewujudkan siswa-siswi yang berkualitas dalam keimanan dan
ketaqwaan, menguasai ilmu pengetahuan dan tehnologi, berwawasan
kebangsaan serta mampu mengaktualisasikan dalam kehidupan

bermasyarakat.
Indikator Visi :

1) Menghasilkan lulusan yang mampu bersaing untuk melanjutkan ke
jenjang yang lebih tinggi

2) Berprestasi dalam akademis dan non akademis

3) Peningkatan kesadaran dalam beribadah

4) Memiliki kepedulian terhadap sesama dan lingkungan

5) Berperilaku dan beramal sesuai dengan ajaran islam yang

berdasarkan ahlussunnah wal jama’ah
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b. Misi MTs Hasanuddin Tebel Sidoarjo

Menyiapkan calon pemimpin masa depan yang menguasai

IMTAQ dan IPTEK

1
2)

3)

4)

5)

6)

7

8)

9)

Mempunyai daya juang yang tinggi, kreati dan inofatif
Menanamkan dan menumbuhkan jiwa patriotism

Meningkatkan pengetahuan dan kemampuan professional tenaga
pendidik dan kependidikan sesuai dengan perkembangan dunia
pendidikan

Menjadikan MTs Hasanuddin sebagai sekolah yang faforit bagi
orang tua dan siswa serta sebagai sekolah yang berbasis keilmuan
Agama dan Umum

Menyiapkan Kurikulum yang mampu memenuhi kebutuhan anak
didik dan Masyarakat

Menyediakan Tenaga Kependidikan yang Profesional dan memiliki
Kompetensi dalam bidangnya

Meningkatkan kegiatan ekstra kurikuler yang efektif, dan efisien
untuk menumbuhkembangkan potensi diri siswa.

Menumbuhkan nilai- nilai keimanan sehingga mampu menerapkan
dalam kehidupan sehari- hari.

Mewujudkan hubungan yang harmonis dan dinamis antar warga

sekolah dan masyarakat.
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10) Menjadikan siswa berakhlakul karimah dan beramaliyah

Ahlussunnah wal jama’ah.

7. Tujuan MTs Hasanuddin

Tujuan pendidikan yang ada di MTs Hasanuddin adalah siswa—

siswi mampu mengaktualisasikan dirinya sebagamana yang tercantum

pada Visi dan Misi yang ada. Diantara tujuannya adalah :

a.
b.

el

= @ o

Mampu membaca Al- Qur’an dengan benar dan Tartil

Hafal Al-Qur’an juz ke 30

Hafal baca tahlil

Tercapainya KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal)

Seluruh siswa kelas IX lulus UAN dan mampu mencapai rata- rata
NUN 6,5

Mampu berbicara Bahasa Inggris dan Bahasa Arab

Mampu mengoperasikan TI (Teknologi Informatika)

Meraih prestasi akademik dan non akademik tingkat propinsi

Menjadi madrasah tsanawiyah pelopor dan penggerak di
lingkungannya.

Mengembangkan pola intregasi life skill dan model — model
pembelajaran yang aplikatif.

Mampu menerapkan ajaran dan kultur Aslusunna Wal Jama’ah
(Yasinan, Tahlilan, Istighosah, Diba’an dll )

Mampu mewujudkan kecintaan dan kepedulian terhadap sesama dan

lingkungan
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m. Mewujudkan standar Nasional pengelolahan sekolah yang meliputi

kurikulum, pembelajaran, kesiswaan, sarana,prasarana, keuangan dan
SDM?

B. Penyajian dan analisis data

1.

Penyajian Data Hasil Wawancara dan Observasi

Sebelum sampai pada proses analisis data, maka perlu adanya
penyajian data. Dalam penyajian data, peneliti menggunakan beberapa
metode pengumpulan data, yaitu: metode observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Penyajian dan analisis data ini merujuk pada rumusan

masalah.

Dalam penelitian ini, yang menjadi obyek penelitian adalah
peserta didik kelas VIIA dan VIIIB untuk mengetahui bagaimana
penerapan metode bervariasi pada pelajaran Al-Qur’an Hadits dapat
meningkatkan motivasi belajar peserta didik di MTs Hasanuddin maka
akan dijabarkan penyajian data dan analisis data dan hasil penelitian

sebagai berikut:

Pembahasan pada bagian ini secara garis besar dibagi 3 bagian
untuk menjawab permasalahan yang diajukan dalam penelitian ini.

Bagian pertama menyajikan tentang bagaimana penerapan metode

? Dokumentasi MTs Hasanuddin Tebel Kabupaten Sidoarjo
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bervariasi. Bagian kedua tentang bagaimana motivasi belajar peserta
didik sebelum dan sesudah diterapkan metode bervariasi. Bagian
ketiga tentang apa saja faktor pendukung dan penghambat penerapan
metode bervariasi. Ketiga bagian ini akan diuraikan dengan cara
mendeskripsikan dengan cara mendiskripsikan data hasil penelitian

sekaligus memberikan analisis setiap data hasil penelitian.

a. Penerapan Metode Bervariasi pada Pelajaran Al-Qur’an Hadits

Penerapan metode bervariasi didalam pembelajaran dapat
mempunyai pengaruh positif terhadap proses pembelajaran peserta
didik dan bertujuan untuk menghilangkan rasa kebosanan saat
belajar dan meningkatkan motivasi belajar, meningkatkan perhatian
peserta didik terhadap pelajaran, dan meningkatkan kegiatan

belajar.

Apakah bapak/ibu guru mengetahui apa yang dimaksud
dengan metode bervariasi? Hal ini sesuai dengan hasil peneliti
lakukan dengan wawancara guru Al-Qur’an Hadits kelas VIIA yaitu

ibu Jazilatuz Ziyad mengatakan :

“Metode sendiri saya artikan sebagai cara atau jalan,
sedangkan bervariasi saya artikan bermacam-macam.
Jadi saya mendefinisikan metode bervariasi adalah
metode yang diterapkan oleh seorang guru untuk
menerangkan peserta didiknya dengan cara
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mencampurkan lebih dari satu metode dalam satu
kali pengajaran™

Wawancara dengan bapak Shon Haji, yaitu selaku guru mata

pelajaran Al-Qur’an Hadits kelas VIIB dan VIII mengatakan :

“Metode bervariasi...., yang saya pahami tentang
metode bervariasi yaitu kumpulan dari satu metode
dengan metode lain yang cocok untuk diterapkan
dalam menerangkan suatu mata pelajaran sesuai
dengan materi yang diajarkan oleh seorang guru™

Wawancara juga dilakukan dengan guru mata pelajaran
aqidah akhlak di kelas VII, yaitu Bapak Nur Salim juga

mengatakan:

“Kalau saya menyebutnya variasi metode bukan
metode bervariasi. Yang saya maksud disini adalah
kombinasi tentang beberapa metode yang dicampur
jadi satu dalam satu pengajaran sesuai dengan materi
yang diajarkan, mengkombinasikan metode ini
bukan berarti guru tidak paham tentang metode akan
tetapi guru beru?aya menjembatani gaya belajar
peserta didiknya”

? Ibu Jazilatuz Ziyad, wawancara pada tanggal 9 Mei 2012, pada jam 08.00-09.00, (di
ruang guru)

4 Bapak Shon Haji, wawancara pada tanggal 12 Mei 2012, pada jam 09.00-10.00, (di
ruang guru)

* Bapak Nur Salim, wawancara pada tanggal 12 Mei 2012, pada jam 10.00-11.00, (di
fuang guru)
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Metode apa saja yang sering Bapak/Ibu guru gunakan dalam
pembelajaran? Hal ini sesuai dengan hasil peneliti wawancara
dengan ibu Jazilatuz Ziyad, selaku guru Al-Qur’an Hadits

mengatakan:

“Metode yang sering saya gunakan pada pelajaran
Al-Qur’an Hadits adalah metode ceramah, drill,
tanya jawab, penugasan, resitasi dan lain-lain
tergantung materi yang diajarkan tapi yang paling
sering saya gunakan adalah metode drill karena
Kompetensi Dasar pada mata pelajaran Al-Qur’an
Hadits kelas VII kebanyakan adalah melafadlkan
ayat-ayat Al-Qur’an dan Hadits jadi metode yang
sesuai adalah metode Drill”.

Wawancara dengan bapak Shon Haji, yaitu selaku guru mata

pelajaran Al-Qur’an Hadits kelas VIIB dan VIII mengatakan :

“Kalau Bapak ya...bermacam-macam tergantung
materi yang diajarkan. Metode ceramah, tanya
jawab, resitasi, penugasan, diskusi, drill, dan lain-
lain tapi metode yang paling sering saya gunakan
pada pelajaran Al-Qur’an Hdits kelas VII adalah
metode Drill karena Kompetensi Dasarnya adalah
melafadlkan sedangkan metode yang sering saya
gunakan pada pelajaran Al-Qur’an Hdits kelas VIII
adalah metode caramah dan tanya jawab”

Wawancara juga dilakukan dengan guru mata pelajaran
aqidah akhlak di kelas VII, yaitu Bapak Nur Salim juga

mengatakan:



83

“Kalau dalam mata pelajaran Akidah Akhlak saya
paling sering menggunakan metode ceramahdan
demontrasi. Menurut saya metode ceramah adalah
metode yang paling mengena pada peserta didik,
metode ceramah yaitu metode yang menghendaki
peserta didik harus mendapat informasi yang sama
dalam jumlah peserta didik yang banyak. Metode
demonstrasi ini pernah saya pakai, dalam hal
membuat poster yang terkait dengan materi yang
saya ajarkan, kemudian setiap peserta didik atau
kelompok saya suruh memperesentasikan, diamati
dan dibahas hasil karyanya tersebut didepan kelas.”

Saat pembelajaran berlangsung, metode bervariasi atau
variasi metode apa saja yang sering ibwbapak guru terapkan? ibu

Jazilatuz Ziyad mengatakan:

“Dalam sebuah pembelajaran, keberadaan metode
sangat di butuhkan. Semua jenis metode bisa dipakai
dalam mengajar akan tetapi guru juga harus jeli
dalam memilih mana metode yang cocok, kurang
cocok atau malah tidak cocok sama sekali dengan
materi yang akan guru ajarkan. Jadi sebelum
menerapkan metode mana saja yang akan saya
kombinasikan, saya melihat dulu materi ajarnya.
Karena saya mengajar kelas VII yang kebanyakan
adalah melafaldkan ayat-ayat jadi saya sering
mengkombinasikan antara metode drill dan hafalan”

Wawancara dengan bapak Shon Haji, yaitu selaku guru mata

pelajaran Al-Qur’an Hadits kelas VIIB dan VIII mengatakan :

“Ya terhantung materinya, karena saya mengajar
kelas VII dan VIII maka kombinasi metode yang
saya gunakan juga bermacam-macam. Di kelas VII
sering menerapkan metode drill dan hafalan



sedangkan di  kelas VIII  saya  sering
mengkombiasikan antara metode ceramah, tanya
jawab dan resitasi atau pekerjaan rumah (PR).
Karena metode adalah cara atau jalan, jadi jangan
sampai sebuah metode malah membingungkan dan
menyulitkan peserta didik. Contohnya peserta didik
kelas VII langsung diterapkan metode presentasi,
tanya jawab antar peserta didik, hal tersebut belum
cocok diterapkan meskipun materinya sudah sesuai
dengan metode presentasi. Jika salah dalam
menerapkan metode maka berakibat fatal juga
karena tujuan dari pembelajaran tidak bisa tercapai”
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Kombinasi metode yang disukai para peserta didik adalah

Hal ini sesuai dengan pernyataan Abdur Rahman dia adalah peserta

didik kelas VIII, dia mengatakan:

“Saya pernah mengantuk saat pak Shon menjelaskan
materi pelajaran Al-Qur’an Hadits dengan metode
ceramah saja. Saya menganggap metode ceramah
membuat ngantuk, jenuh, dan membosankan. Saya
lebih semangat belajar ketika pak Shon menjelaskan
suatu materi dengan berbagai metode, contohnya
gabungan antara metode ceramah diselingi dengan
tanya jawab dan resitasi. Dengan adanya gabungan
metode resitasi membut saya mempelajari mata
pelajaran Al-Qur’an Hadits lagi di rumah.” 6

“Siti Aminah juga mengatakan demikian, bahwa
sering sekali guru mata pelajaran Al-Qur’an Hadits
menerapkan metode bervariasi dalam proses
pembelajaran berlangsung dengan harapan agar
peserta didiknya tidak merasa bosan dan tetap

semangat belajarnya™’

® Abdur Rahman, wawancara pada tanggal 12 Mei 2012, pada jam 11.00-12.30, (di

dalam runag kelas VIII).

7 Siti Aminah, wawancara pada tanggal 12 Mei 2012, pada jam 11.00-12.30, (di

dalam ruang kelas VIII).
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Wawancara juga dilakukan dengan bapak Shon Haji, yaitu
selaku guru mata pelajaran Al-Qur’an Hadits kelas VIIB dan VIII

mengatakan :

“Pokoknya peserta didik kalau sudah diterapkan
metode bervariasi mereka akan senang. Waktu
sekolah yang panas karena siang hari menjadikan
kombinasi metode apa saja disukai peserta didik
asalkan tidak memakai metode ceramah saja atau
tanya jawab saja karena akan membuat peserta didik
mengantuk”

Dalam wawancara yang peneliti lakukan dengan bapak/ibu
guru ini, apakah pernah menerapkan metode bervariasi tapi malah
membuat peserta didik tidak termotivasi belajaranya?, Jazilatuz

Ziyad mengatakan:

“Ya pernah menerapkan metode bervariasi tapi
malah membut peserta didik mengantuk, mengobrol
sendiri dengan temannya, dan tidak semangat
belajar. Waktu itu peserta didik merasa bosan
dengan kombinasi metode yang saya terapkan setiap
harinya sama. Akhimya saya selalu menerapkan
metode bervariasi yang bervariasi pula dalam
menjelaskan materi ajar peserta didik. Dalam hal ini
kreatifitas guru dalam mengolah sebuah metode
sangat dibutuhkan. Dan alhamdulillah.... Hal
tersebut bertahan sampai sekarang.
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Wawancara juga dilakukan dengan bapak Shon Haji, yaitu
selaku guru mata pelajaran Al-Qur’an Hadits kelas VIIB dan VIII

Beliau mengatakan :

“Sejauh ini, Alhamdulillah belum pernah peserta
didik saya merasa bosan atau tidak semangat belajar
karena kombinasi metode yang saya terapkan.
Kebosanan peserta didik dalam menerima metode
mungkin saja terjadi sewaktu-waktu akan tetapi jika
kita selaku guru bisa merubah gaya belajar yang
membosankan menjadi gaya belajar yang
menyenangkan mengapa tidak kita lakukan”

Wawancara dengan Bapak Nur Salim, selaku guru mata

pelajaran akidah akhlaq, juga mengatkan:

“Tidak pernah, Jika dikasih metode dalam berbentuk
apapun, peserta didik pun senang dan semangat lagi
dalam menjalankan proses pembelajaran di sekolah,
dan lebih giat lagi dalam belajar.”

Hal-hal apa saja yang harus diperhatikan guru dalam
melaksanakan metode bervariasi agar pelajaran mudah diterima
peserta didik? Hal tersebut berdasarkan hasil wawancara dengan
Bapak Shon Haji, S.Pd.I selaku guru Al-Qur’an Hadist kelas VII* dan

VIIP, VIII®, VIIF, Beliau mengatakan :
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“Menerapkan metode pada pembelajaran tidaklah
sesulit apa yang kita bayangkan. Agar metode
bervariasi itu bisa diterima dan dimengerti peserta
didik sehingga tujuan dari pembelajaran bisa tercapai
adalah terlebih dahulu guru harus mengerti tujuan
dan fungsi belajar, mengenal peserta didik sebagai
individu,memanfaatkan oganisasi kelas, memberikan
umpan balik yang baik untuk meningkatkan kegiatan
pembelajaran”

Bagaimana penerapan metode bervariasi yang dilakukan oleh
bapak/ibu guru, sehingga peserta didik lebih termotivasi belajarnya?
Jazialatuz Ziyad selaku guru mata pelajaran Al-Qur’an Hadits kelas

VIIA mengatakan:

“Sebenarnya penerapan metode bervariasi itu sama
seperti penerapan metode-metode pada umumnya, akan
tetapi karena metode bervariasi adalah kombinasi
antara satu metode dengan metode yang lain maka
dalam penerapannya guru termasuk saya sendiri harus
pandai-pandai mengkombinasikannya jangan sampai
metode yang dikombinasikan tidak sesuai dengan
materi yang diajarkan dan seorang guru juga harus bisa
menguasai kelas, membuat suasana kelas menjadi
menyenangkan dengan cara menyelingi keterangannya
dengan bercanda tapi tetap serius dan mengena
terhadap penjelasaanya”

Wawancara juga dilakukan dengan bapak Shon Haji, yaitu
selaku guru mata pelajaran Al-Qur’an Hadits kelas VIIB dan VIII

Beliau mengatakan :

“Kalau menurut saya memilih dan menentukan jenis
metode apa yang akan digunakan dalam mengajar itu
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sangat penting. Tidak kalah penting juga seorang
guru juga harus bisa memotivasi peserta didiknya
dengan cara memberikan penguatan pada peserta
didik, baik itu penguatan verbal maupun penguatan
nonverbal berupa mimik muka dan gerakan badan,
misalnya berupa pujian bisa tepuk tangan, dan bisa
juga acungan ibu jari.

Untuk mengetahui data tentang komponen variasi metode
yang digunakan oleh guru al-Qur’an Hadits. Peneliti melakukan
observasi pada dua guru Al-Qur’an Hadits di MTs Hasanuddin

Tebel Sidoarjo. Berikut hasil observasi peneliti :

1) Tanggal 23 Mei 2012 observasi dilakukan pada Jazilatuz Ziyad
selaku guru Al-Qur’an Hadits kelas VII®. Metode yang
digunakan juga bervariasi. Ketika menjelaskan surat Al-Lahab
dan An-Nasr tentang problematika dakwah guru menerapkan
metode drill, ceramah dan tanya jawab. Dalam prakteknya, pada
kegiatan awal seperti biasanya guru mengucapkan salam,
menjelaskan kompetensi dasar yang akan dicapai dan memberi
motivasi kepada pesrta didik agar semangat belajar. Pada
kegiatan inti guru membaca surat Al-Lahab yang kemudian
ditirukan oleh semua peserta didik secara berulang-ulang lalu
satu peserta didik ditunjuk untuk membaca surat Al-Lahab.

Untuk mengetahui isi surat Al-Lahab tersebut guru
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menerangkannya dengan metode ceramah setelah dirasa cukup
guru meneruskannya dengan metode tanya jawab tentang materi
yang telah diterangkan tadi. Diakhir pelajaran guru mengulas
semua materi hari itu bersama-sama siswa dan tidak lupa
memotivasi peserta didik lagi untuk lebih giat belajar. Suara
guru yang lantang dan penggunaan metode yang tidak
membosankan menjadikan peserta didik tidak ada yang terlihat
mengantuk.

2) Tanggal 25 Mei 2012 observasi dilakukan pada Shon Haji, Spd.I
selaku guru Al-Qur’an Hadits di kelas VIII®. Metode yang
diterapkan guru juga bervariasi. Ketika menjelaskan materi tentang
keseimbangan hidup di dunia dan akhirat guru menggunakan
metode tanya jawab, ceramah, dan penugasan. Dalam prakteknya,
pada kegiatan awal seperti biasanya guru mengucapkan salam,
menjelaskan kompetensi dasar yang akan dicapai dan memberi
motivasi kepada peserta didik agar semangat belajar. Karena materi
itu sudah dibahas pada pertemuan sebelumnya maka guru
menggunakan metode tanya jawab, guru bertanya kepada semua
siswa tentang apa yang telah dijelaskan kemarin, ketika pesrta
didik ada yang tidak bisa menjawab pertanyaan guru baru
kemudian guru menggunakan metode ceramah untuk

mengingatkan pelajaran yang mungkin sudah ada lupa. Pandangan
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guru juga menyeluruh dan posisi juga selalu berubah. Untuk
memusatkan perhatian pesrta didik sesekali penjelasan guru di tulis
dipapan tulis. Setelah itu guru memberi tugas kepada siswa untuk
mengerjakan tugas yang ada dilembar kegiatan peserta didik.
Diakhir pelajaran guru menyuruh siswa mengumpulkan tugas
kaligrafi dan menempelkannya di mading sekolah. Guru juga tidak
lupa memotivasi peserta didik agar selalu menyeimbangakan hidup
di dunia dan akhirat.

Tanggal 26 Mei 2012 observasi dilakukan pada Shon Haji, Spd.I
selaku guru Al-Qur’an Hadits di kelas VIII?. Berbeda dengan kelas
VIII® di kelas VIII* ini guru hanya menggunakan dua metode yaitu
metode hafalan dan diskusi padahal materinya sama yaitu tentang
keseimbangan antara hidup di dunia dan akhirat. Dalam
prakteknya, pada kegiatan awal seperti biasanya guru
mengucapkan salam, menjelaskan kompetensi dasar yang akan
dicapai dan memberi motivasi kepada pesrta didik agar semangat
belajar. Pada kegiatan inti guru menyuruh satu persatu peserta
didik maju ke depan untuk menghafalkan hadits tentang
keseimbangan hidup di dunia dan di akhirat setelah semuanya
selesai guru menyuruh pesrta didik untuk mendiskusikan suatu
masalah dan dikumpulkan saat itu juga. Diakhir pelajaran guru

membagi hasil diskusi tadi dan menyebutkan siapa saja yang
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nilainya paling bagus. Guru juga tidak lupa memotivasi peserta

didik untuk terus semangat belajar.

Selama ini penerapan metode bervariasi pengajaran Al-
Qur’an Hadits di MTs Hasanuddin sangat baik. Dari hasil interview
(wawancara) dan observasi yang peneliti lakukan dengan guru Al-
Qur’an Hadits kelas VII dan VIII yaitu, peneliti mendapatkan
jawaban yang sama, yang intinya adalah dalam setiap pengajaran

Al-Qur’an Hadits guru tidak terfokus pada satu metode saja.

Secara garis besar sesuai hasil wawancara di lapangan dapat
peneliti jelaskan bahwa, metode yang sering digunakan guru dalam
mengajar Al-Qur’an Hadits adalah metode ceramah, drill, hafalan,
tanya jawab, penugasan, dan resitasi. Penggunaan metode mengajar
di MTs Hasanuddin juga menggunakan metode yang bervariasi,
dengan tujuan agar dapat memberikan motivasi belajar anak didik.
Pada kondisi tertentu peserta didik merasa bosan dengan metode
ceramah saja, disebabkan mereka harus setia dan tenang
mendengarkan penjelasan guru tentang suatu masalah. Kegiatan
seperti itu perlu guru alihkan dengan suasana lain, yaitu dengan
menggunakan metode yang bervariasi, variasi metode yang sering

diterapkan pada pelajaran Al-Qur’an Hadits seperti kombinasi
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antara metode ceramah, tanya jawab dan penugasan, kombinasi
antara metode drill dan ceramah, kombinasi antara metode hafalan,
ceramah, dan tanya jawab, dan lain-lain, baik dilakukan
berkelompok atau individu. Sehingga kebosanan itu dapat terobati

dan berubah menjadi suasana kegiatan pengajaran yang jauh lebih

menyenangkan.

Guru di MTs Hasanuddin mendefinisikan metode bervariasi
adalah kombinasi penggunaan dari beberapa metode mengajar yang
digunakan guru dalam menyampaikan bahan pelajaran kepada
peserta didik secara bergantian atau selang-seling sesuai dengan
materi yang diajarkan, agar mudah diterima, dikuasai, dan diserap
oleh peserta didik dengan baik dan menyenangkan. Dijelaskan pula
bahwa salah satu tujuan dari diadakannya variasi belajar adalah
untuk meningkatkan motivasi belajar peserta didik, serta
mengurangi kejenuhan dan kebosanan. Adanya penerapan metode
bervariasi bukan karena seorang guru tidak paham tentang secbuah
metode akan tetapi guru ingin menjembatani gaya belajar serta

motivasi belajar peserta didik yang berbeda-beda.

Kombinasi antara metode satu dengan metode yang lain
(metode bervariasi) yang disukai peserta didik adalah kombinasi

antara metode ceramah, tanya jawab dan resitasi. Peserta didik
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menyukai kombinasi tersebut dengan alasan jika seorang guru
hanya menjelaskan materi dengan ceramah saja akan menimbulkan
rasa bosan, jika dikombinasikan dengan tanya jawab maka peserta
didik akan semangat dan termotivasi untuk terus mendengarkan
penjelasan guru karena jika tidak mendengarkan penjelasan guru
maka tidak bisa menjawab pertanyaan yang diajukan guruy,
sedangkan tentang metode resitasi juga menjadi pilihan peserta
didik karena peserta didik bisa mempelajarinya materi yang sama di

rumah sambil mengerjakan pekerjaan rumah (PR).

Metode bervariasi juga tidak selalu menjadi pilihan peserta
didik dalam memotivasi belajarnya. Hal tersebut dikarenakan
peserta didik yang cenderung merasa bosan dengan kombinasi
metode yang setiap harinya sama. Oleh karena itu metode bervariasi
yang sangat bervariasi juga perlu diterapkan dalam sebuah
pembelajaran agar tujuan dari pembelajaran tersebut bisa tercapai

yaitu menjadikan semua peserta didiknya menjadi pandai.
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b. Motivasi Belajar Peserta Didik Sebelum dan Sesudah
diterapkan Metode Bervariasi pada Pelajaran Al-Qur’an

Hadits

Motivasi yang seperti apa yang bapak/ibu gunakan agar
peserta didik tetap semangat dalam belajar? Ibu Jazilatuz Ziyad

selaku guru Al-Qur’an Hadits kelas VIIA mengatakan:

“Motivasi adalah usaha yang disadari oleh guru
untuk menimbulkan motif-motif pada diri peserta
didik yang menunjang kegiatan belajar yang lebih
maksimal. Motivasi yang saya gunakan biasanya
berbentuk kata-kata seperti lebih giat belajar ya,
jangan mudah menyerah, lebih rajinlah belajar yang
saya selipkan dalam tiap kali mengajar”

Wawancara juga dilakukan dengan bapak Shon Haji, yaitu
selaku guru mata pelajaran Al-Qur’an Hadits kelas VIIB dan VIII

Beliau mengatakan :

“Motivasi itu banyak macamnya, kalau saya sering
menggunakan motivasi dalam bentuk penguatan,
penguatan itu berupa penguatan verbal. Motivasi
dalam bentuk penguatan verbal contohnya kamu
pintar, kamu hebat, bagus sekali, pokoknya banyak
lha kata-kata verbal yang sering saya sampaikan ke
peserta didik. Kadang juga memotivasi peserta didik
dengan memperlihatkan video-video motivasi,
sehingga peserta didik senang dengan diputarkan
video, jadi lebih bersemangat setelah melihat video
tersebut, akan tetapi kalu memberi motivasi melalui
video sangat menyita waktu jadi saya gunakan hanya
sesekali saja”
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Apakah adik sering diberi motivasi belajar oleh guru mata
pelajaran? Abdur Rahman peserta didik kelas VIII, di kelas VIIIA

mengatakan:

“Ya sering dikasih motivasi dalam belajar, dengan
berbentuk kata-kata untuk meningkatkan motivasi,
supaya belajarnya lebih giat lagi.®

Wawancara juga dilakukan oleh Siti Aminah, dia

mengatakan:

“Ya sering dikasih motivasi oleh semua guru,
biasanya motivasinya ketika awal masuk dan setiap
mau pulang pasti semua guru memberi motivasi agar
sayagdan teman-teman lainnya bisa belajar lebih giat
lagi.

Apakah menurut adik pelajaran Al-Qur’an Hadis itu

mudah?, Abdur Rahman mengatakan bahwa:

“Awalnya saya menganggap mata pelajaran Al-
Qur’an Hadis adalah pelajaran yang sulit karena dulu
saya belum lancar membaca ayat-ayat al-Qur’an atau
hadits setelah saya lancar membaca tulisan arab
menjadikan saya suka dengan pelajaran Al-Qur’an
Hadis. Pertama suka dulu dengan pelajaran baru bisa
memahami Al-Qur’an Hadis sehingga menganggap
pelajaran Al-Qur’an Hadis itu mudah”

8 Abdur Rahman, wawancara pada tanggal 12 Mei 2012, pada jam 11.00-12.30, (di
dalam runag kelas VIII).

¥ Siti Aminah, wawancara pada tanggal 12 Mei 2012, pada jam 11.00-12.30, (di
dalam ruang kelas VIII).



96

Wawancara juga dilakukan oleh Siti Aminah, dia

mengatakan:

“Kalau belajar ya mudah mbak . . . tapi pelajaran Al-
Qur'an Hadis memang mudah menurut saya,
buktinya saya sering mendapat nilai bagus, saya juga
tidak ada kesulitan dalam memahami pelajaran Al-
Qur’an Hadis”

Sebelum diterapkan metode bervariasi, apakah peserta didik

termotivasi untuk belajar?, Ibu Jazilatuz Ziyad mengatakan:

“Peserta didik termotivasi, tetapi kurang tinggi untuk
menimbulkan motivasi belajarnya, karena peserta
didik hanya mendengarkan saya ceramah,
menjelaskan materi yang sedang dibahas, jadi tidak
ada motivasi peserta didik untuk belajar lebih giat
lagi karena tidak ada umpan balik bagi peserta didik
untuk belajar. Banyak peserta didik yang tidak fokus,
dengan ramai sendiri dengan teman sebangku atau
malah mengantuk.”

Wawancara juga dilakukan dengan bapak Shon Haji, yaitu
selaku guru mata pelajaran Al-Qur’an Hadits kelas VIIB dan VIII

Beliau mengatakan :

“Sama sekali tidak termotivasi, apalagi jika saya
hanya menggunakan metode ceramah saja pasti
peserta didik mengantuk dan tidak semangat
mendengarkan penjelasan saya”
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Sesudah diterapkan metode bervariasi, apakah peserta didik

termotivasi untuk belajar?, Ibu Jazilatuz Ziyad mengatakan:

“Sebelum diterapkan metode bervariasi peserta didik
sudah terlihat senang dan mendengarkan penjelasan
saya. Entah karena takut dengan saya atau memang
benar-benar senang mendengarkan ceramahan saya.
Tapi setelah diterapkannya metode bervariasi peserta
didik semakin giat belajar, menanyakan hal-hal yang
tidak dipahami, yang biasanya tidak memperhatikan,
ramai sendiri, berubah banyak yang memperhatikan,
kalau dikasih soal lisan, peserta didik pun semangat
menjawab, tapi ya gitu masih dengan canda tawa
mereka yang membuat suasna menjadi enak dan
menyenangkan”

Sebelum dan sesudah diterapkan metode bervariasi, apakah
adik termotivasi untuk belajar lebih giat? Abdur Rahman dan Siti
Aminah, mengatakan:

“Mereka berdua mengatakan bahwa pasti termotivasi.

Bentuk motivasi itu berbeda-beda tapi dengan

diterapkannya variasi metode saja saya sudah

termotivasi belajarnya, lebih semangat mendengarkan
penjelasan ibubapak guru (menurut Siti Aminah)
apalagi di motivasi dalam bentuk lainnya seperti

penguatan contohnya kamu hebat, kamu pintar dan
lain-lain®

Dari hasil wawancara/interview yang dilakukan peneliti
terhadap beberapa guru, bahwa di MTs Hasanuddin sudah
memberikan motivasi belajar anak, penerapan metode bervariasi

dapat meningkatkan motivasi belajar peserta didik, cukup ada
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pengaruh positif dari peserta didik itu sendiri, mereka bertambah
rajin dan bersemangat lagi setelah guru menerapkan metode
bervariasi kepada peserta didik. Berbeda sebelum diterapkan
metode bervariasi, Peserta didik ada yang termotivasi tetapi kurang
tinggi untuk menimbulkan motivasi belajarnya dan ada pula peserta
didik sebelum diterapkan metode bervariasi motivasi belajar
mereka tidak ada. Tidak ada motivasi yang membuat mereka lebih
bersemangat lagi belajarnya, karena guru tidak menerapkan metode
bervariasi dalam menjelaskan materi, tidak ada sesuatu atau metode
yang menarik untuk disampaikan ke peserta didik pada saat proses

pembelajaran berlangsung.

Dampak setelah diterapkannya metode bervariasi, peserta
didik menjadi termotivasi belajarnya setelah bapak/ibu guru
mengkombinasikan beberapa metode menjadi satu agar peserta
didik lebih semangat lagi dan aktif memperhatikan dan konsentrasi
pada mata pelajaran Al-Qur’an Hadits tersebut. Pemberian
penguatan, serta penerapan metode bervariasi yang variasi
merupakan upaya untuk meningkatkan motivasi belajar peserta
didik dalam kegiatan pembelajaran peserta didik dikelas. Karena itu,
jika metode bervariasi menjadi prasyarat amat penting untuk

mencapai keberhasilan dalam kegiatan pembelajaran.
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Jenis motivasi yang diberikan bapak/ibu guru berbagai
macam, diantaranya motivasi dalam bentuk penguatan verbal dan
non verbal. Kalau verbal sudah jelas dengan kata-kata pujian,
contoh, bagus sekali pekerjaanmu, benar jawabanmu, hasil
diskusimu sangat memuaskan dan lain sebagainya. Kalau
memotivasi dalam bentuk penguatan non verbal berbentuk
penguatan berupa mimik atau sentuhan tubuh, penguatan dengan
kelompok, dan penguatan berupa simbol atau bentuk benda.
Pemberian motivasi setiap guru tidak menghitung berapa banyak
jenis motivasi yang diberikan kepada peserta didik, guru tidak
mengharuskan minimal berapa kali memberikan motivasi, guru

spontan saja memberikan motivasi jika dikira perlu.

Maka metode bervariasi merupakan hal yang tidak kalah
pentingnya, sebab jika motivasi belajar peserta didik masih rendah,
dengan penerapan metode bervariasi maka motivasi belajar peserta
didik terutama yang masih rendah tersebut masih bisa ditingkatkan.
Sehingga penerapan metode bervariasi disini juga sangat penting

sekali untuk meningkatkan motivasi belajar peserta didik.
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¢. Faktor Pendukung dan Penghambat Penerapan Metode
Bervariasi pada Pelajaran Al-Qur’an Hadits
Ketika ditanya tentang apa faktor pendukung dan
penghambat penerapan metode bervariasi pada pelajaran Al-
Qur’an Hadits, Ibu Jazilatuz Ziyad, selaku guru Al-Qur’an Hadits

di MTs Hasanuddin Tebel Sidoarjo menjelaskan :

”Bahwa setiap sesuatu pasti mempunyai faktor
pendukung maupun penghambatnya tidak terkecuali
pada penerapan metode bervariasi. Dimana faktor
pendukung dalam menerapkan metode bervariasi
adalah sebagai berikut: siswa akan lebih tertarik pada
pelajaran sehingga tidak menimbulkan kebosanan
saat belajar, Siswa akan mudah paham terhadap
pelajaran, siswa akan lebih termotivasi untuk belajar,
siswa akan terlatih dalam berpikir.m

Sedangkan faktor penghambat dalam penerapan metode
bervariasi pada pelajaran Al-Qur’an Hadits, Hal ini tetap menurut

Ibu Jazilatuz Ziyad mengatakan:

“Faktor penghambat ya...Banyaknya perbedaan pendapat
yang muncul di antara peserta didik terkait metode
bervariasi yang diterapkan guru, terbatasnya waktu, siswa
yang tidak bisa membaca tulisan arab baik itu Ayat Al-
Qur’an maupun hadits selalu acuh ketika di suruh
membaca, terlalu banyaknya siswa laki-laki daripada
siswa  perempuan menjadikan guru  Kesulitan
mengkondisikan kelas.

lbu Jazilatuz Ziyad, wawancara pada tanggal 9 Mei 2012, pada jam 08.00-09.00, (di
ruang guru)
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Bapak Shon Haji, S.Pd.I selaku guru Al-Qur’an Hadist kelas
VII® dan VIIE, VIII®, VIII® ketika ditanya tentang hal-hal apa saja
yang harus diperhatikan guru dalam melaksanakan metode
bervariasi agar pelajaran mudah diterima peserta didik, beliau

menjelaskan :

“Agar sebuah metode yang diterapkan guru bisa
mudah diterima peserta didik hal-hal yang harus
diperhatikan adalah : seorang guru harus mengerti
tujuan dan fungsi belajar, mengenal siswa sebagai
individu, memanfaatkan organisasi kelas,
memberikan umpan balik yang baik untuk
meningkatkan kegiatan belajar”

Dari semua uraian diatas dapat dipahami bahwa sebagai
seorang pengajar merupakan salah satu faktor penentu keberhasilan
dalam sebuah pembelajaran. Guru hendaknya menggunakan
metode yang bervariasi dalam mengajar, hal tersebut
dimungkinkan agar siswa termotivasi untuk terus belajar.
Meskipun nantinya dapat diketahui bahwa motivasi yang dari
dalam merupakan hal yang lebih penting dibandingkan motivasi
yang timbul dari luar. Namun peranan guru dalam memotivasi
siswa dalam belajar tetap diperlukan. Setiap sesuatu pasti ada
faktor pendukung maupun faktor penghambat tidak terkecuali pada

penerapan metode bervariasi, akan tetapi jika guru dapat
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menerapkan metode bervariasi dengan tepat dan benar maka akan

menjadi hal yang menyenangkan bagi peserta didik.

2. Analisis Data

Setelah peneliti mengumpulkan semua data dengan
wawancara/interview, observasi dan juga dokumentasi, maka
selanjutnya peneliti akan menganalisis data untuk untuk menjelaskan
lebih lanjut dari penelitian tersebut.

Sesuai dengan penelitihan data yang peneliti pilih yaitu
menggunakan kualitatif dengan menggunakan analisa deskriptif
(pemaparan) untuk menjelaskan lebih lanjut dari hasil
wawancara/interview, observasi dan juga dokumentasi.

Data yang diperoleh oleh peneliti akan dipaparkan sesuai
dengan yang telah peneliti peroleh. Paparan data akan di analisis
dengan mengacu dari rumusan masalah. Di bawah ini adalah analisa
data peneliti, yaitu:

a. Penerapan Metode Bervariasi pada Pelajaran Al-Qur’an

Hadits

Mengacu pada pemaparan beberapa sumber data di atas,
dapat diketahui bahwa banyak metode yang diterapkan pada

pelajaran Al-Qur'an Hadits. Dapat diuraikan sebagai berikut:
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metode yang sering digunakan guru dalam mengajar Al-Qur’an
Hadits adalah metode ceramah, drill, hafalan dan tanya jawab,
penugasan, dan resitasi. Penggunaan metode mengajar di MTs
Hasanuddin juga menggunakan metode yang bervariasi, dengan
tujuan agar dapat memberikan motivasi belajar anak didik. Pada
kondisi tertentu peserta didik merasa bosan dengan metode ceramah
saja, discbabkan mereka harus setia dan tenang mendengarkan
penjelasan guru tentang suatu masalah. Kegiatan seperti itu perlu
guru alihkan dengan suasana lain, yaitu dengan menggunakan
metode yang bervariasi, variasi metode yang sering diterapkan pada
pelajaran Al-Qur’an Hadits seperti kombinasi antara metode
ceramah, tanya jawab dan penugasan, kombinasi antara metode drill
dan ceramah, kombinasi antara metode hafalan, ceramah, dan tanya
jawab, dan lain-lain, baik dilakukan berkelompok atau individu.
Sehingga kebosanan itu dapat terobati dan berubah menjadi suasana

kegiatan pengajaran yang jauh lebih menyenangkan.

Dalam bukunya Mamo dan M. Idris tentang strategi dan
metode mengajar, dijelaskan bahawa keterampilan menggunakan
variasi merupakan salah satu keterampilan mengajar yang harus
dikuasai guru. Dalam proses pembelajaran, tidak jarang ritinitas

yang dilakukan guru seperti masuk kelas, mengabsen siswa,
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menagih pekerjaan rumah, atau memberikan pertanyaan-pertanyaan
membuat siswa jenuh dan bosan. Subyek didik adalah manusia yang
memiliki keterbatasan tingkat konsentrasi sehingga membutuhkan
suasana baru yang membuat mereka fresh dan bersemangat untuk

melanjutkan kegiatan pembelajaran.ll

Dijelaskan pula bahwa salah satu tujuan dari diadakannya
variasi belajar adalah untuk meningkatkan motivasi belajar peserta
didik, serta mengurangi kejenuhan dan kebosanan. Adanya
penerapan metode bervariasi bukan karena seorang guru tidak
paham tentang sebuah metode akan tetapi guru ingin menjembatani

gaya belajar serta motivasi belajar peserta didik yang berbeda-beda.

Penggunaan variasi mengajar yang dilakukan guru
dimaksudkan menarik perhatian peserta didik terhadap materi
pembelajaran yang tengah dibicarakan, menjaga kestabilan proses
pembelajaran baik secara fisik maupun mental, membangkitkan
motivasi belajar selama proses pembelajaran, mengatasi situasi dan
mengurangi  kejenuhan dalam proses pembelajaran serta

memberikan kemungkinan layanan pembelajaran individual'%.

' Marno, M.Pd dan M. Idris, S.Si, Strategi dan Metode Pengajaran : Menciptakan
Keterampilan Mengajar yang Efektif dan Edukatif, (Jogyakarta : Ar-Ruzz Media, 2010), h. 141.
12 1.
Ibid.,h. 142.
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Hal ini yang terlihat dalam observasi, ketika peserta didik
diterapkan metode bervariasi dalam proses pembelajaran terlihat
memperhatikan mata pelajaran yang disampaikan guru Al-Qur’an
Hadits, peserta didik pun konsentrasi dalam mengikuti proses
pembelajaran, dan juga meningkatkan kegiatan  proses
pembelajaran, yang biasanya ramai akhirnya mendengarkan, juga

merangsang dan meningkatkan motivasi belajar peserta didik.

Untuk mengetahui penerapan metode bervariasi dapat
meningkatkan motivasi belajar peserta didik peneliti menggunakan
pendekatan wawancara/interview dan juga observasi pada
penerapan metode bervariasi dikelas dapat meningkatkan motivasi
belajar. Berdasarkan hasil wawancara dengan guru mata pelajaran
Al-Qur’an Hadits dan juga guru akidah akhlaq. Peneliti memperoleh
informasi bahwa di MTs Hasanuddin sudah menerapkan metode
bervariasi dalam meningkatkan motivasi belajar peserta didik baik
itu dikelas VII maupun di kelas VIII. Dari beberapa guru
Pendidikan Agama Islam termasuk guru Al-Qur’an Hadits sudah
membiasakan penerapan metode bervariasi pada setiap
pembelajaran berlangsung kepada peserta didik agar peserta didik

bisa terus termotivasi dalam belajar.
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Metode bervariasi juga tidak selalu menjadi pilihan peserta
didik dalam memotivasi belajarnya. Hal tersebut dikarenakan
peserta didik yang cenderung merasa bosan dengan kombinasi
metode yang setiap harinya sama. Oleh karena itu metode bervariasi
yang sangat bervariasi juga perlu diterapkan dalam sebuah
pembelajaran agar tujuan dari pembelajaran tersebut bisa tercapai

yaitu menjadikan semua peserta didiknya menjadi pandai.

Proses pembelajaran di MTs Hasanuddin Tebel dalam
pelaksanaannya menekankan pada suatu proses, yakni interaksi
dinamis antara guru dan siswa dalam suasana yang aktif. Guru
selalu aktif dalam memotivasi siswa, memantau kegiatan siswa,
memberi umpan balik, memberi pertanyaan yang menantang dan
mempertanyakan gagasan siswa. Selain itu siswa juga aktif dalam
membaca buku, bertanya, berdiskusi dengan teman, mengemukakan
pendapat, mengerjakan tugas-tugas individu maupun tugas-tugas
kelompok. Pembelajaran juga dapat berjalan dengan efektif karena
tujuan pembelajaran dapat tercapai dan siswa juga menguasai
keterampilan yang diperlukan serta pembelajaran juga
menyenangkan karena guru tidak membuat siswa takut dan tidak

ada tekanan baik fisik maupun psikologis.
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Di dalam pelaksanaan metode bervariasi dapat melibatkan
aktif fisik dan mental melalui kegiatan seperti menggunting,
menempel lafadl kaligrafi dan lain-lain seperti apa yang pernah
dilakukan siswa kelas VIII*, dapat melibatkan psikis dan daya pikir
melalui meneliti, memecahkan masalah, menarik kesimpulan, dan
lain sebagainya, serta dapat melibatkan siswa dalam hubungan
social melalui bekerja kelompok atau perpasangan, berdiskusi dan

sebagainya.

b. Motivasi Belajar Peserta Didik Sebelum dan Sesudah
diterapkan Metode Bervariasi pada Pelajaran Al-Qur’an
Hadits

Motivasi merupakan salah satu faktor yang terpenting dan
menentukan dalam proses manajemen pendidikan. Keberhasilan
pendidikan dalam pencapaian tujuan sebagian besar bergantung
pada kemauan peserta didik untuk belajar."

Motivasi dapat dirangsang oleh faktor dari luar tetapi
motivasi itu adalah tumbuh di dalam diri seseorang. Dalam
kegiatan belajar, motivasi dapat dikatakan sebagai keseluruhan

daya penggerak di dalam diri peserta didik yang menimbulkan

13 Sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta: PT. raja Grafindo
persada, 2006).h. 73
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kegiatan belajar, yang menjamin kelangsungan dari kegiatan
belajar dan yang memberikan arah pada kegiatan belajar, sehingga
tujuan yang dikehendaki oleh subjek belajar itu dapat tercapai.

Motivasi belajar adalah merupakan faktor psikis yang
bersifat non-intelektual. Peranannya yang khas adalah dalam hal
penumbuhan gairah, merasa senang dan semangat untuk belajar.
Peserta didik yang memiliki motivasi kuat, akan mempunyai
banyak energi untuk melakukan kegiatan belajar.

Menurut Mc. Donald, motivasi adalah perubahan energi
dalam diri seorang yang ditandai dengan munculnya ‘feeling” dan
didahului dengan tanggapan terhadap adanya tujuan.'

Motivasi akan menyebabkan terjadinya suatu perubahan
energi yang ada pada diri manusia, sehingga akan bergayut dengan
persoalan gejala kejiwaan, perasaan dan juga emosi, untuk
kemudian bertindak atau melakukan sesuatu. Semua ini didorong

karena adanya tujuan, kebutuhan atau keinginan.

Dari hasil wawancara/interview yang dilakukan peneliti
terhadap beberapa guru, peneliti bisa menganalisis data tersebut
yaitu, bahwa di MTs Hasanuddin sudah memberikan motivasi

belajar anak, penerapan metode bervariasi dapat meningkatkan

" Syaiful Bahri Djamarah, Psikologi Belajar, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2002), h.
114
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motivasi belajar peserta didik, cukup ada pengaruh positif dari
peserta didik itu sendiri, mereka bertambah rajin dan bersemangat
lagi setelah guru menerapkan metode bervariasi kepada peserta
didik. Berbeda sebelum diterapkan metode bervariasi, Peserta didik
ada yang termotivasi tetapi kurang tinggi untuk menimbulkan
motivasi belajarnya dan ada pula peserta didik sebelum diterapkan
metode bervariasi motivasi belajar mereka tidak ada. Tidak ada
motivasi yang membuat mereka lebih bersemangat lagi belajarnya,
karena guru tidak menerapkan metode bervariasi dalam
menjelaskan materi, tidak ada sesuatu atau metode yang menarik
untuk disampaikan ke peserta didik pada saat proses pembelajaran

berlangsung.

Hal ini yang terlihat dalam observasi dan hasil wawancara,
sebelum diterapkan metode bervariasi, motivasi yang ada pada
peserta didik belum nampak fokus pada mata pelajaran Al-Qur’an
Hadits, banyak yang ramai sendiri, sering mengobrol,
menyibukkan sesuatu dengan mengerjakan tugas yang lain.
Tingkah laku peserta didik sebelum diterapkan metode bervariasi
hanya biasa-biasa saja, banyak yang tidak peduli terhadap mata
pelajaran dan keefektifan peserta didik dalam belajar sedikit

kurang. Banyak yang terlambat mengumpulkan tugas, disuruh
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menghafalkan dalil atau ayat banyak yang menunda. Tidak tertarik
dengan mata pelajaran Al-Qur’an Hadits, tidak mempunyai tujuan
belajar, tidak adanya perubahan dalam proses pembelajaran.

Sesuai dengan analisis data pada pembahasan sebelumnya
yang menyatakan bahwa penerapan metode bervariasi dapat
meningkatkan motivasi belajar peserta didik, sangat besar sekali
pengaruh dari peserta didik itu sendiri, mereka bertambah rajin dan
bersemangat lagi setelah guru memberi motivasi dalam bentuk
metode bervariasi yang kreatif kepada peserta didik. Peserta didik
sebelum diterapkan metode bervariasi, motivasi belajar mereka
kurang. hampir tidak dimiliki peserta didik hanya disuruh
mengerjakan tugas, Tidak ada motivasi yang membuat mereka
lebih bersemangat lagi belajarnya, karena guru tidak memberikan
motivasi untuk peserta didik. Jika mengajar hanya menggunakan
metode ceramah, jadi peserta didik merasa bosan dan jenuh di
dalam kelas, tidak ada sesuatu atau metode yang menarik untuk
disampaikan ke peserta didik pada saat proses pembelajaran
berlangsung.

Dalam proses interaksi pembelajaran, baik motivasi
intrinsik maupun motivasi ekstrinsik, diperlukan untuk mendorong
peserta didik agar tekun belajar. Motivasi ekstrinsik sangat

diperlukan bila ada diantara peserta didik yang kurang berminat
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mengikuti pelajaran dalam jangka waktu tertentu. Peranan motivasi
ekstrinsik cukup besar untuk membimbing peserta didik dalam
belajar. Hal ini perlu disadari oleh guru. Untuk itu seorang guru
biasanya memanfaatkan motivasi ekstrinsik untuk meningkatkan
motivasi peserta didik agar lebih bergairah belajar meski terkadang
tidak tepat.

Pemaparan tersebut selaras dengan penjelasan Drs, Wasty
Soemanto, bahwa guru-guru sangat menyadari pentingnya motivasi
dalam bimbingan belajar murid. Berbagai macam teknik, misalnya
kenaikan tingkat, penghargaan, peranan-peranan kehormatan,
piagam-piagam prestasi, pujian, dan celaan telah dipergunakan
untuk mendorong peserta didik agar mau belajar. Adakalanya guru-
guru mempergunakan teknik-teknik tersebut secar tidak tepat.

Oleh karena itu, pemahaman mengenai kondisi psikologis
peserta didik sangat diperlukan guna mengetahui gejala apa yang
sedang dihadapi peserta didik sehingga gairah belajarnya
menurun. '’

Jenis motivasi yang diberikan bapak/ibu guru berbagai
macam, diantaranya motivasi dalam bentuk penguatan verbal dan

non verbal. Kalau verbal sudah jelas dengan kata-kata pujian,

15 Sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta: PT. raja Grafindo
persada, 2006).h. 92
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contoh, bagus sekali pekerjaanmu, benar jawabanmu, hasil
diskusimu sangat memuaskan dan lain sebagainya. Kalau
memotivasi dalam bentuk penguatan non verbal berbentuk
penguatan berupa mimik atau sentuhan tubuh, penguatan dengan
kelompok, dan penguatan berupa simbol atau bentuk benda.
Pemberian motivasi setiap guru tidak menghitung berapa banyak
jenis motivasi yang diberikan kepada peserta didik, guru tidak
mengharuskan minimal berapa kali memberikan motivasi, guru
spontan saja memberikan motivasi jika dikira perlu.

Pemaparan tersebut selaras dengan penjelasan Skinner,
Skinner membedakan dua macam respons: yang pertama,
respondent respond atau reflexive responds atau respon elisit.
Yaitu respons-respons yang ditimbulkan oleh perangsang-
perangsang tertentu, perangsang yang demikian disebut eliciting
stimulus, menimbulkan respons-respons yang relative cepat,
misalnya makanan yang menimbulkan keluarnya air liur. Yang ke-
dua adalah operant responds atau instrumental respond atau
respons emisi, yaitu respons yang timbul dan berkembangnya
diikuti oleh perangsang-perangsang tertentu. Perangsang yang

demikian disebut reinforcing stimulus atau reinforces. Contohnya,
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jika seorang peserta didik belajar kalau mendapat hadiah, maka ia
akan menjadi giat lagi.'®

Menurut Utami Munandar, mengemukakan, bahwa
pemberian hadiah untuk pekerjaan yang dilaksanakan dengan baik,
tidak harus berupa materi. Yang terbaik justru berupa senyuman
atau anggukan, kata penghargaan, kesempatan untuk menampilkan
dan mempresentasikan pekerjaan sendiri.

Dalam memberikan motivasi kepada peserta didik, para ahli
mengingatkan akan dampak yang tidak baik apabila motivasi itu
berupa reward yang diberikan secara berlebihan. Dampak yang
tidak baik apabila reward itu diberikan secara berlebihan
diantaranya: peserta didik merasa bahwa tidak ada lagi korelasi
(hubungan) antara keberhasilan atau kesuksesan dengan imbalan
yang akan diraihnya; peserta didik mampu memahami bahwa
keberhasilannya dalam belajar merupakan kewajiban fundamental;
dan tidak dapat memahami bahwa fungsi yang harus dilakukanya
adalah sebagi peserta didik yang tekun.

Dampak setelah memberikan penguatan, peserta didik jadi
termotivasi belajarnya setelah guru memberikan berbagai jenis

penguatan agar peserta didik lebih semangat lagi dan aktif

'® Yatim Riyanto, Paradigma Baru Pembelajaran: Sebagai Refrensi bagi Pendidik
dalam Implementasi Pembelajaran yang Efektif dan Berkualitas, (Jakarta: kencana, 2009), h. 39
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memperhatikan dan konsentrasi pada mata pelajaran Al-Qur’an
Hadits tersebut. Penerapan metode bervariasi merupakan upaya
untuk meningkatkan motivasi belajar peserta didik dalam kegiatan
pembelajaran dikelas, baik dalam motivasi intrinsik maupun
motivasi ekstrinsik. Karena itu, jika motivasi menjadi prasyarat
amat penting untuk mencapai keberhasilan dalam kegiatan
pembelajaran.

Antara motivasi intrinsik dan motivasi ekstrinsik
sulit untuk menentukan mana yang baik.Yang dikehendaki
adalah timbulnya motivasi instrinsik, tetapi motivasi ini tidak
mudah dan tidak selalu dapat timbul. Di pihak lain, guru
bertanggung jawab supaya pembelajaran berhasil dengan baik,
dan oleh karenanya guru berkewajiban membangkitkan motivasi
ekstrinsik pada peserta didiknya. Diharapkan lambat laun
timbul kesadaran sendiri untuk melakukan kegiatan belajar.
Guru berupaya mendorong dan merangsang agar tumbuh
motivasi sendiri (self motivation) pada diri peserta didik.

Yang dimaksud dengan motivasi intrinsik adalah motif-

motif yang menjadi aktif atau berfungsinya tidak perlu dirangsang
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dari luar, karena dalam diri setiap individu sudah ada dorongan
untuk melakukan sesuatu.'’

Bahwa peserta didik yang memiliki motivasi intrinsik
cenderung akan menjadi orang yang terdidik, yang
berpengetahuan, yang mempunyai keahlian dalam bidang tertentu.
Gemar belajar adalah aktivitas yang tidak pernah sepi dari kegiatan
anak didik yang memiliki motivasi intrinsik. Dan memang diakui
oleh semua pihak, bahwa belajar adalah suatu cara untuk
mendapatkan  sejumlah  ilmu pegetahuan. Belajar bisa
dikonotasikan dengan membaca. Dengan begitu, membaca adalah
pintu gerbang ke lautan ilmu pengetahuan. Kreativitas membaca
adalah kunci inovasi dalam pembinaan pribadi yang lebih baik.

Metode bervariasi merupakan hal yang tidak kalah
pentingnya, sebab jika motivasi belajar peserta didik masih rendah,
dengan penerapan metode bervariasi maka motivasi belajar peserta
didik terutama yang masih rendah tersebut masih bisa ditingkatkan.
Sehingga penerapan metode bervariasi disini juga sangat penting
sekali untuk meningkatkan motivasi belajar peserta didik.

Dalam proses belajar mengajar keberadaan metode

bervariasi dengan motivasi belajar siswa memiliki hubungan yang

'7 Sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta: PT. raja Grafindo
persada, 2006).h. 89
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saling mempengaruhi, khususnya dalam pencapaian tujuan
pembelajaran. Setiap anak didik memiliki motivasi belajar yang
berbeda-beda. Oleh karena itu setiap guru dituntut untuk
memahami hal tersebut agar tujuan dari pembelajaran bisa tercapai.
Guru yang mengabaikan masalah tentang perbedaan motivasi yang
dimiliki setiap anak didik cenderung mengalami kegagalan dalam
melaksanakan tugas mengajar di kelas. Oleh karena itu guru
dituntut untuk memiliki bentuk motivasi yang tepat untuk
membangkitkan semangat belajar anak didik. Penerapan metode
yang bervariasi merupakan salah satu upaya untuk membangkitkan

motivasi belajar siswa.

. Faktor Pendukung dan Penghambat Penerapan Metode

Bervariasi pada Pelajaran Al-Qur’an Hadits

Berangkat dari penyajian data yang peneliti peroleh dari
hasil observasi, wawancara/interview dan juga dokumentasi maka
peneliti dapat menganalisa data tentang faktor pendukung serta
penghambat penerapan metode bervariasi pada pelajaran Al-
Qur’an Hadits di MTs Hasanuddin sebagai berikut :

Faktor pendukung yang telah dijelaskan oleh ibu Jazilatuz
Ziyad selaku guru mata pelajaran Al-Qur’an Hadits, dapat peneliti

analisis sebagai berikut :
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Siswa akan mudah tertarik pada pelajaran schingga tidak
menimbulkan kebosanan saat belajar

Guru memang dituntut untuk bisa mengajar dengan
baik. Akan tetapi menimbulkan ketertarikan pada suatu
pelajaran juga sangat penting bagi guru. Jika peserta didik tidak
tertarik pada suatu pelajaran besar kemungkinan peserta didik
akan merasa bosan pada pelajaran tersebut. Oleh karena itu
penting bagi guru untuk bisa menimbulkan rasa tertarik terlebih
dahulu pada pelajaran.
Siswa akan mudah paham terhadap pelajaran

Siswa akan mudah menerima suatu pelajaran jika dalam
dirinya merasa senang dan tidak jenuh saat pelajaran
berlangsung. Salah satunya dengan cara menggunakan metode
bervariasi. Variasi metode yang digunakan tentunya juga harus
dilihat apakah metode tersebut sesuai dengan materi atau tidak ,
sehingga peserta didik bisa memahami dengan baik dan benar
penjelasan guru.
Siswa akan lebih termotivasi untuk belajar

Bagi guru memotivasi peserta didiknya adalah hal yang
wajib. Dukungan, dorongan, penguatan dari guru diperlukan
untuk memberi semangat bagi peserta didik agar selalu giat

belajar. Motivasi belajar bisa diberikan saat awal pelajaran,
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ditengah-tengah pelajaran bahkan bisa diberikan diakhir
pelajaran agar semangat belajar peserta didik bertambah.
Siswa akan terlatih dalam berpikir

Dalam penerapan metode bervariasi terdapat berbagai
macam metode yang digunakan. Oleh karena itu peserta didik
bisa melatih daya berpikirnya untuk menjawab pertanyaan dan

memecahkan suatu masalah yang diberikan guru.

Faktor penghambat yang telah dijelaskan oleh ibu Jazilatuz

Ziyad selaku guru mata pelajaran Al-Qur’an Hadits, dapat peneliti

analisis sebagai berikut :

1

Banyaknya perbedaan pendapat yang muncul diantara peserta
didik terkait metode bervariasi yang diterapkan guru
Bermacam-macam karakter peserta didik menjadikan
metode bervariasi menimbulkan perbedaan pendapat. Peserta
didik yang senang dengan variasi dalam penyampaian pelajaran
mercka akan lebih senang dengan diterapkannya metode
bervariasi, sedangkan peserta didik yang tidak senang dengan
metode yang dicampur-campur atau variasi metode menjadikan

mereka tidak senang dengan metode bervariasi.
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Terbatasnya waktu

Waktu yang diberikan pihak sekolah untuk semua mata
pelajaran tidak terkecuali pada mata pelajaan Al-Qur’an Hadits
yang hanya 45 menit setiap jamnya. Ketrbatasan itulah yang
menjadikannya Kkurang maksimal dalam penerapan metode
bervariasi.
Peserta didik yang tidak bisa membaca tulisan arab baik itu
ayat Al-Qur’an maupun hadits selalu acuh ketika disuruh
membaca

Sebagian siswa yang lulusan dari Sekolah Dasar (SD)
yang masuk di MTs Hasanuddin belum bisa membaca Al-
Qur’an dengan lancar. Hal tersebut menjadikan hambatan bagi
guru dalam menjelaskan al-qur'an hadits, menjadikan
hambatan juga bagi peserta didik khususnya peserta didik kelas
VII yang kebanyakan Kompetensi Dasamya (KD) adalah
melafaldkan ayat-ayat Al-Qur’an dan Hadits.
Terlalu banyaknya peserta didik laki-laki daripada peserta didik
perempuan menjadikan guru kesulitan dalam mengkondisikan
kelas

Pada dasarnya keseimbangan itu perlu, tidak terkecuali
pada jumalah siswa. Karena siswa terlalu banyaknya peserta

didik laki-laki daripada peserta didik perempuan menjadikan
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guru kesulitan dalam mengkondisikan kelas, yang kebanyakan

peserta didik laki-laki sulit untuk dikendalikan.

Hal-hal apa saja yang harus diperhatikan guru dalam
melaksanakan metode bervariasi agar pelajaran mudah diterima
peserta didik, dapat peneliti analisis sebagai berikut :

1) Mengerti tujuan dan fungsi belajar

Tujuan pembelajaran merupakan pangkal dari
keberhasilan, setelah guru memahami tujuan dan fungsi belajar,
maka guru harus memahami sifat/karakteristik siswa. Guru
sudah memahaminya karena sudah lama menjadi murid (karena
siswa kelas VIII sudah 1 tahun menjadi muridnya maka guru
sudah mengetahui karakteristik siswa tersebut) pada dasarnya

anak usia MTs berbeda dengan anak usia MI maupun MA.

Memang tugas guru harus mengerti tujuan dan fungsi
belajar. Setiap guru harus memahami konsep dasar dan cara
belajar yang sesuai dengan tingkat perkembangan siswa. Setiap

anak memang mempunyai karakteristik yang berbeda-beda.
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Mengenal siswa sebagai individu

Dalam kegiatan pembelajaran guru selalu dekat dengan
semua siswa dan mengenal kemampuan yang dimilikinya, guru
tidak membedakan apakah siswa itu anak orang kaya, orang
biasa ataupun anak orang miskin dan tidak membedakan

apakah anak itu pandai, sedang bahkan lemah.

Setiap siswa memang mempunyai kemampuan yang
berbeda. Maka dari itu guru harus menggunakan metode yang
bervariaasi pula. Dalam proses pembelajaran tidak boleh ada
diskriminasi, jadi tidak ada bedanya antara yang pandai, sedang
dan lemah semua memdapatkan perlakuan yang sama tapi
siswa yang kurang mampu maka akan diadakan pendekatan
secara intensif tujuannnya agar siswa yang lemah tidak

tertinggal jauh dengan anak yang pandai.

Memanfaatkan organisasi kelas

Dalam memanfaatkan organisasi kelas kadang-kadang
guru membagi sccara berkelompok dalam belajar dan kadang-
kadang memberikan tugas secara individu. Ketika belajar
berkelompok tempat duduk diatur secara berhadap-hadapan

untuk memudahkan berinteraksi.
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Dalam kegiatan pembelajaran memang tugas guru harus
bisa mengkondisikan dan menyesuaikan kebutuhan siswa,
dimana di satu saat guru memberi tugas kepada siswa secara
berkelompok atau berpasanagan karena  berdasarkan
pengalaman siswa dapat menyelesaikan tugas dengan baik
manakala tugas itu dilakukan dengan cara berkelompok atau

berpasangan.

Memberikan umpan balik yang baik untuk meningkatkan

kegiatan belajar

Umpan balik dari anak didik akan bangkit sejalan
dengan penggunaan metode mengajar yang sesuai dengan
kondisi psikologis anak didik. Sehingga tujuan dari pengajaran
Al-Qur’an Hadits akan tercapai dengan maksimal dan anak

didik dapat meningkatkan motivasi belajarnya dengan baik.

Jadi kesimpulan di atas adalah bahwa penerapan metode

bervariasi dapat meningkatkan motivasi belajar peserta didik kelas

VII dan VIII di MTs Hasanuddin ini, dengan menerapkan metode

bervariasi kepada peserta didik kelas VII dan VIII, yang mana

keterampilan dasar metode bervariasi adalah mengkombinasikan
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bermacam-macam metode yang sesuai dengan materi dan tentunya
disesuaikan pula pada jam belajarnya, yang bertujuan untuk
memberikan motivasi atau semangat bagi peserta didik dalam
bealajar dikelas. Bentuk motivasinya juga berbeda-beda sesuai
kebutuhan, ada yang menggunakan motivasi dalam bentuk
penguatan, motivasi dalam bentuk penerapan metode bervariasi
yang menyenangkan, dan bentuk motivasi lainnya

Melalui keterampilan mengkombinasikan metode (mefode
bervariasi) yang diberikan guru, maka peserta didik akan merasa
terdorong selamanya untuk memberikan respons setiap kali muncul
stimulus dari guru, atau peserta didik akan berusaha menghindari
respons yang dianggap tidak bermanfaat. Dengan demikian fungsi
keterampilan menerapkan metode bervariasi adalah untuk
memberikan ganjaran kepada peserta didik, sehingga peserta didik
akan berbesar hati dan meningkatkan motivasi belajar peserta didik
setiap proses pembelajaran. Karena itu, jika metode bervariasi
menjadi prasyarat amat penting untuk mencapai keberhasilan
dalam kegiatan pembelajaran. Maka metode bervariasi merupakan
hal yang tidak kalah pentingnya, sebab tingkat motivasi belajarnya
masih rendah, dengan penerapan metode bervariasi maka motivasi
belajar peserta didik terutama yang masih rendah tersebut masih

bisa ditingkatkan. Sehingga penerapan metode bervariasi di sini
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juga sangat peting sekali untuk meningkatkan motivasi belajar
peserta didik.

Ada teori motivasi yang terdapat di buku psikologi
pendidikan, sesuai dengan pemaparan dari M. Ngalim purwanto.
Yang terkait dengan teori motivasi yaitu Teori kebutuhan.

Teori motivasi yang sekarang banyak dianut orang adalah
teori kebutuhan. Teori ini beranggapan bahwa tindakan yang
dilakukan oleh manusia pada hakikatnya adalah untuk memenuhi
kebutuhan fisik maupun kebutuhan psikis. Oleh karena itu,
menurut teori ini, apabila seorang pemimpin ataupun pendidik
bermaksud memberikan motivasi kepada seseorang, ia harus
berusaha mengetahui terlebih dahulu apa kebutuhan—kebutuhan

orang yang akan dimotivasinya.



BABIV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan uraian secara keseluruhan tentang hal-hal yang berkaitan
dengan penelitian ini, maka sebagai akhir pembahasan, peneliti akan memberikan
kesimpulan berdasarkan rumusan masalah sebagai berikut:
1. Penerapan Metode Bervariasi pada Pelajaran Al-Qur’an Hadits
Hal ini terbukti dari hasil analisis data yang menyatakan bahwa
metode yang sering diterapkan pada pelajaran Al-Qur’an Hadits adalah
metode ceramah, drill, hafalan, tanya jawab, penugasan, dan resitasi.
Sedangkan variasi metode yang sering diterapkan pada pelajaran Al-Qur’an
Hadits seperti kombinasi antara metode ceramah, tanya jawab dan penugasan,
kombinasi antara metode drill dan ceramah, kombinasi antara metode hafalan,
ceramah, dan tanya jawab, dan lain-lain
2. Motivasi Belajar Peserta Didik Sebelum dan Sesudah diterapkan Metode
Bervariasi pada Pelajaran Al-Qur’an Hadits

a. Motivasi beelajar sebelum diterapkan metode bervariasi

Hal ini terbukti dari hasil analisis data yang menyatakan bahwa
motivasi peserta didik sebelum diterapkan metode bervariasi peserta didik

ada yang termotivasi tetapi kurang tinggi untuk menimbulkan motivasi
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belajartnya dan ada pula peserta didik sebelum diterapkan metode
bervariasi motivasi belajar mereka tidak ada, karena motivasi yang ada
pada peserta didik belum nampak fokus pada mata pelajaran Al-Qur’an
Hadits, banyak yang ramai sendiri, sering mengobrol, menyibukkan
sesuatu dengan mengerjakan tugas yang lain. Tingkah laku peserta didik
sebelum diterapkan metode bervariasi banyak yang tidak peduli terhadap
mata pelajaran dan keefcktifan peserta didik dalam belajar sedikit
berkurang. Tidak tertarik dengan mata pelajaran Al-Qur’an Hadits, tidak
mempunyai tujuan belajar, dan tidak adanya perubahan dalam proses
pembelajaran.

. Motivasi belajar sesudah diterapkan metode bervariasi

Hal ini terbukti dari hasil analisis data yang menyatakan bahwa
motivasi peserta didik sesudah diterapkan metode bervariasi terlihat ada,
karena setelah diterapkan metode bervariasi terlihat jelas sekali motivasi
peserta didik dalam mengikuti pelajaran, peserta didik pun lebih
konsentrasi, dan semangat lagi dalam proses pembelajaran. Peserta didik
setelah diterapkan metode bervariasi, ada perubahan dalam proses
pembelajaran, yang dulunya tidak fokus dalam mata pelajaran al-qur’an
hadits, sekarang lebih fokus, dan tertarik akan mata pelajaran, dan

mempunyai tujuan untuk mencapai nilai yang maksimal.
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3. Faktor Pendukung dan Penghambat Penerapan Metode Bervariasi pada

Pelajaran Al-Qur’an Hadits

a. Faktor pendukung penerapan metode bervariasi adalah:
1) Siswa akan lebih tertarik pada pelajaran sehingga tidak menimbulkan
kebosanan saat belajar
2) Siswa akan mudah paham terhadap pelajaran
3) Siswa akan lebih termotivasi untuk belajar
4) Siswa akan terlatih dalam berpikir.
b. Faktor penghambat penerapan metode bervariasi adalah:
1) Banyaknya perbedaan pendapat yang muncul di antara peserta didik
terkait dengan metode bervariasi yang diterapkan guru
2) terbatasnya waktu
3) Siswa yang tidak bisa membaca tulisan Arab baik itu Ayat Al-Qur’an
maupun hadits selalu acuh ketika di suruh membaca
4) Terlalu banyaknya siswa laki-laki daripada siswa perempuan

menjadikan guru kesulitan mengkondisikan kelas.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang implementasi

metode bervariasi pada pelajaran Al-Qur’an Hadits dalam meningkatkan motivasi
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belajar peserta didik, maka peneliti akan menyampaikan beberapa saran yang
berhubungan dengan hal-hal tersebut. Adapun beberapa saran tersebut adalah :
1. Bagi Sekolah
Diharapkan bagi sekolah untuk lebih menambah fasilitas agar dalam
kegiatan belajar mengajar berjalan lebih efektif dan lebih memudahkan guru
dalam menyampaikan materi dan mempermudah siswa dalam memahami apa
yang sedang disampaikan.
2. Bagi Guru
Diharapkan bagi guru pendidikan agama Islam ketika menggunakan
metode bervariasi terlebih dahulu merumuskan tujuan khusus. Sehingga akan
memudahkan guru untuk mengontrol jalannya pembelajaran dengan
menggunakan metode bervariasi.
3. Bagi Siswa
Untuk lebih memudahkan dalam memahami pelajaran yang telah
disampaikan oleh guru, siswa diharapkan selalu tekun dalam mengikuti

pelajaran dan selalu mentaati peraturan dan nasehat guru.
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